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MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator 

Pemahaman Konsep 

Sumber data Metode Penelitian Hipotesis 

Tindakan 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Siswa 

menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Instruction 

(Pada Sub 

Pokok Bahasan 

Peluang Kelas 

VIII 

ASemester 2 

SMP Satya 

Dharma 

Balung Tahun 

Pelajaran 

2019/2020) 

 

1. Bagaimanakah 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep 

matematika 

siswa 

menggunakan 

model 

pembelajaran  

Problem Based 

Instruction 

pada materi 

peluang siswa 

kelas VIII A 

SMP Satya 

Dharma Balung 

Jember? 

2. Bagaimana 

peningkatan 

pemahaman 

konsep 

matematika 

siswa 

menggunakan 

model 

1. Variabel 

Bebas: 

Model 

pembelajaran 

Problem Based 

Instruction 

 

2. Variable 

Terikat: 

Pemahaman 

konsep 

matematika  

 

 

 

 

1. Model pembelajarn 

Problem Based 

Instruction: 

-mengorientasikan 

siswa pada masalah. 

- mengorganisasikan 

siswa untuk belajar. 

- memandu 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok. 

- mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya. 

- menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

2. Pemahaman 

Konsep  

- menyatakan ulang 

suatu konsep. 

- memberi contoh dan 

1.Subjek 

penelitian : 

siswa kelas VIII 

SMP Satya 

Dharma Balung 

 

2.Informasi: 

guru bidang 

studi 

matematika 

kelas VIII SMP 

Satya Dharma 

Balung 

 

 

 

1. Jenis penelitian:  

a. Penelitian 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK) 

2. Lokasi Penelitian : 
SMP Satya Dharma 

Balung 

3. Metode 

Pengumpulan data 

: 

 Observasi 

 Wawancara 

 Tes 

 Dokumentasi 

 

4. Analisis Data : 

 Presentase 

ketuntasan 

pemahaman 

konsep 

matematika 

belajar 

Penggunaan  

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Instruction dapat 

meningkatkan 

pemahaman  

konsep 

matematika siswa  
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pembelajaran 

Problem Based 

Instruction 

pada materi 

peluang siswa 

kelas VIII A 

SMP Satya 

Dharma Balung 

Jember? 

 

non contoh. 

-menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika. 

- menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu. 

- mengaplikasikan 

konsep/algoritma 

pada pemecahan 

masalah. 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

skor jawaban 

benar siswa 

a = Skor 

jawaban 

benar 

b = Skor 

maksimal 

yang 

mungkin 

dicapai  

 

5. Analisis Soal:  

 Validitas 

   
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Keterangan: 

xyr = Koefisien korelasi 

antara variabel 

X dan variabel Y  

N = Banyaknya 

responden 
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X = skor tiap butir soal  

Y = jumlah skor total 

tiap soal  

(sumber : Jihad dan 

Haris 2012:180) 

 Reliabilitas  














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


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i

S

S
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n
r

 

Keterangan: 

11r  = nilai reabilitas 

n  = banyaknya 

butir soal 

2

iS = jumlah varians 

skor tiap   item 

2

tS = varians skor 

total 

 Daya Pembeda 

A

BA

maksn

SS
DP

.
2

1


  
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Keterangan: 

DP = indeks daya 

pembeda 

AS  = jumlah skor 

kelompok 

atas pada 

butir soal 

yang diolah 

BS  = jumlah skor 

kelompok 

bawah pada 

butir soal 

yang diolah 

N = jumlah 

responden 

 Tingkat 

Kesukaran 

maksn

SS
TK BA

.


  

Keterangan: 

TK = Tingkat 

Kesukaran 

SA = Jumlah skor 

kelompok 

atas 
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SB = Jumlah skor 

kelompok    

bawah 

n = Jumlah siswa 

kelompok 

atas dan 

kelompok 

bawah 

Maks = Skor 

maksimal 

soal yang 

bersangkuta

n 
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KISI – KISI SOAL TRYOUT 

SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

POKOK BAHASAN  : Peluang 

KELAS/SEMESTER  : VIII/2 (Genap) 

ALOKASI WAKTU  : 2 × 40 MENIT 

KOMPETENSI INTI   :  

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi  

secara  efektif  sesuai  dengan  perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat  teknis  dan  spesifik  

sederhana  berdasarkan  rasa  ingin  tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak   mata. 

KI4 :Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan  menyaji  secara  kreatif,  produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif,  dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR BENTUK SOAL 

TARAF KOMPETENSI 

C1 C2 C3 

M S SK M S SK M S SK 

3.11 Menjelaskan peluang 

empirik dan teoretik 

suatu kejadian dari 

suatu percobaan 

3.11.1 Siswa dapat 

menjelaskan peluang 

empirik. 

Uraian 1         

3.11.2 Siswa dapat 

menjelaskan peluang 

Teoretik 

Uraian 2         

3.11.3 Siswa dapat 

menjelaskan hubungan 

peluang empirik dan 

teoritik 

 3         

4.11 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan peluang 

empirik dan teoretik 

suatu kejadian  dari 

suatu percobaan 

4.11.1 Siswa mampu 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik. 

 

Uraian    5 

 

8 

10 

13 

12 

14 

16 

 6 17 

4.11.2 Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang teoretik. 

Uraian      7 4 
11 

 

9 

15 

18 

 

4.11.3 Siswa mampu 

menyelesaikan 

hubungan peluang 

empirik dan peluang 

teoritik 

Uraian         
19 

20 
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Keterangan: 

C1 = pengetahuan   M = Mudah 

C2 = pemahaman   S = Sedang 

C3 = penerapan                      SK = Sukar 
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SOAL TRYOUT 

SMP SATYA DHARMA BALUNG 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !!! 

1. Apa yang dimaksud dengan peluang empirik dan sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan 

dengan peluang empirik?  

2. Apa yang dimaksud dengan peluang teoritik dan sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan 

dengan peluang Teoretik? 

3. Sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hubungan peluang empirik dan peluang 

teoritik? 

4. Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu, kemudian mencatatnya sebagai berikut. 

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 

Hitunglah berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

5. Lihatlah soal nomer 4, Eva mengatakan “jika saya menggelidingkan dadu sekali lagi, maka 

peluang munculnya mata dadu 3 lebih besar dari pada mata dadu 4”. Setujukah kalian 

dengan perkataan Eva tersebut? Jelaskan.  

6. Pada percobaan pelemparan satu koin uang logam (sisi angka dan gambar) sebanyak 100 

kali, muncul sisi angka sebanyak 45 kali. Tentukan peluang empirik muncul sisi gambar?  
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7. Dua buah dadu dilempar bersama – sama satu kali. hitunglah peluang munculnya mata dadu 

berjumlah 10 ...  

8. Pada percobaan penggelindingan dadu sebanyak 500 kali percobaan, muncul angka 5 

sebanyak 200 kali. Peluang empirik muncul angka dari percobaan tersebut adalah ... 

9. Dua buah dadu dilempar secara bersama sama. Tentukanlah peluang muncul nya dadu 

pertama mata 3 ...  

10. Risa melemparkan satu koin logam 200 kali. Muncul sisi gambar sebanyak 90 kali. Peluang 

muncul sisi gambar dari percobaan tersebut adalah ... 

11. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Tentukan peluang kejadian jumlah mata dadu 

kurang dari 7... 

12. Dalam suatu ruangan ada suatu komputer yang bisa digunakan oleh Arisa, Hafis, dan Nazil 

selama 3 jam. Mereka berencana untuk mengundi giliran agar setiap anak bisa menggunakan 

komputer tersebut masing – masing 1 jam. Mereka menggunakan 2 uang logam untuk 

mengundi, jika yang muncul AA (Angka angka) maka Arisha yang akan masuk duluan, jika 

muncul AG (Angka gambar) maka Hafis yang bisa masuk terlbih dahulu, dan jika yang 

muncul GG (gambar gambar) maka yang masuk terlebih dahulu Nazil dan jika yang muncul 

GA (Gambar Angka) maka pelemparan diulangi lagi. Berapakah peluang masing – masing 

dari mereka yang bisa masuk terlebih dahulu....  

13. Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata koin angka muncul 48 kali, maka peluang 

empirik kemunculan mata koin bukan angka adalah...  

14. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan penggelindingan sebuah dadu. Jika 

percobaan tersebut dilakukan sebanyak 40 kali, maka banyak peluang empirik kemunculan 

mata dadu 2 adalah ... 
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Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 

15. Sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi sekali. Tentukan peluang munculnya 

angka pada mata uang dan bilangan prima ganjil pada dadu adalah?  

16. Pada tabel dibawah disajikan data hasil percobaan pengundian dadu bermata enam. Setelah 

dilakukan pengundian didapat data sebagai berikut.  

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 5 

2 6 

3 8 

4 7 

5 6 

6 4 

Jika dilakukan pelemparan sebanyak 18 kali lagi, kemungkinan maksimal muncul mata dadu 

2 sebanyak... 

17. Suatu ketika guru matematika mengadakan seleksi siswa untuk mewakili sekolah cendikia. 

Siswa yang bisa dikirimkan hanya siswa kelas VII. Beliau memutuskan untuk memilih 3 

orang  dari tiap-tiap kelas VII parallel yang ada disekolah. Berikut disajikan data jumlah 

siswa dalam kelas VII. 

Kelas  Bnayak siswa Kouta 

VII-A 30 3 

VII-B 35 3 

VII-C 36 3 
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VII-D 29 3 

VII-E 20 3 

 

a. Berikan komentar kalian , apakah cara yang dilakukan guru matematika tersebut fair? 

b. Andaikan kalian sangat ingin lulus seleksi. Dan kalian bisa memilih ikut seleksi 

dikelas mana saja. Manakah kelas yang kalian pilih? Mengapa kelas itu yang kalian 

pilih? 

 

18. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Berapakah peluang kejadian: 

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

 

19. Dalam sebuah percobaan pelambungan sekeping uang logam sebanyak 80 kali, tercatat 33 

kali muncul Angka dan sisa nya muncul Gambar.  

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut? 

b. Berapakah peluang muncul Angka dan Gambar dalam satu kali pelambungan..? 

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

20. Dalam sebuah pelambungan dadu sebanyak 150 kali, tercatat muncul mata dadu 5 sebanyak 

22 kali dan muncul mata dadu 6 sebanyak 50 kali. 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 
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KUNCI JAWABAN SOAL TRYOUT 

SMP SATYA DHARMA BALUNG 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

NO JAWABAN SKOR 

1 Peluang empirik adalah perbandingan antara frekuensi kejadian terhadap 

percobaan yang dilakukan. 

3 

Nisa melakukan percobaan pelemparan koin sebanyak 100 kali pelemparan, 

kemudian muncul angka sebanyak 35 kali. Peluang empirik dari peristiwa tersebut 

adalah : 

3 

Diket: 

N(S) = 100 

N(A) = 35 

Ditanya: 

Peluang empirik dari peristiwa tersebut? 

Jawab: 

 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

35
( )

100
n P   

7
( )

20
n P   

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
7

20
 

 

3 

Jumlah 15 

2 Peluang teoritik adalah rasio dari hasil yang dimaksu dengan semua hasil yang 

mungkin pada suatu eksperimen tunggal 

3 

Sebuah dadu digelindingkan sekali. Peluang kejadian muncul angka tiga adalah: 

 

3 

Diket: 

Sebuah dadu digelindingkan sekali. 

S = (1, 2, 3, 4, 5, 6) 

N(S) = 6 

Ditanya: 

Peluang kejadian muncul angka tiga? 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

1
( )

6
P A   

3 

 

 

 

 

 

 

3 
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Peluang munculnya mata dadu 3 yaitu 
1

( )
6

P A   
 

3 

Jumlah 15 

3 Sebuah uang logam dilempar sebanyak 700 kali. Pada pelemparan tersebut, sisi 

angka yang muncul 355 kali. Frekuensi relative munculnya sisi gambar adalah….. 

3 

Diket : 

Banyak sisi angka yang muncul = n(A) = 355 

Banyak pelemparan = (M) = 700 kali 

Banyak sisi gambar yang muncul = n(G) = 700 – 355 = 345

 

3 

Ditanya: 

Frekuensi muncul sisi gambar? 

3 

Jawab : 

(G)
(A)

n
p

M
  

            
345 69

700 140
   

Jadi frekuensi muncul sisi gambar 69/140 

 

3 

 

 

3 

Jumlah 15 

4 Diketahui :  

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

  

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 
 

3 

Ditanya: 

Berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

 

3 

Penyelesaian: 

Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu = 2 + 4 + 6 + 7 + 5 + 3 

Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu = 27 

 

Jadi, eva melakukan percobaan sebanyak 27 kali. 

3 

3 

3 

 

Jumlah 15 

5 Diketahui: 

 “jika saya menggelidingkan dadu sekali lagi, maka peluang munculnya mata dadu 

3 lebih besar dari pada mata dadu 4” 

3 

Ditanya: 

Setujukah kalian dengan perkataan Eva tersebut? Jelaskan. 

3 

Penyelesaian:  

Saya tidak setuju dengan perkataan eva, karena bisa saja yang muncul angka 4 

atau bahkan angka yang lainnya. Semua mata dadu mempunyai kesempatan yang 

sama pada penggelindingan dadu kartu tersebut. 

3 

3 

3 
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Jumlah 15 

6 Diketahui: 

Percobaan pelemparan uang logam  = 100 kali 

Muncul sisi angka   = 45 kali 

 

3 

Ditanya: 

Tentukan peluang empirik muncul sisi gambar? 

3 

Penyelesaian: 

Muncul sisi gambar = percobaan pelemparan uang logam – muncul sisi angka 

Muncul sisi gambar = 100 – 45  

Muncul sisi angka = 55 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

55
( )

100
n P   

11
( )

20
n P   

Jadi, peluang empirik muncul sisi gambar yaitu 
11

20
 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jumlah 15 

7 Diketahui: 

Dua buah dadu dilempar bersama – sama satu kali 

3 

Ditanya: 

Hitunglah peluang munculnya mata dadu berjumlah 10 ? 

3 

Penyelesaian:  

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

n(S) = 36 

n(A) = {(4,6),(5,5),(6,4)} = 3 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

3
( )

36
P A   

1
( )

12
P A   

Peluang munculnya mata dadu berjumlah 10 yaitu 
1

12
 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 
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Jumlah 15 

8 Diketahui:  

Percobaan penggelindingan dadu sebanyak 500 kali percobaan 

Muncul angka 5 sebanyak 200 kali.  

3 

Ditanya:  

Peluang empirik dari percobaan tersebut adalah? 

3 

Penyelesaian: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

200
( )

500
n P   

2
( )

5
n P   

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
2

5
 

3 

 

3 

 

 

3 

Jumlah 15 

 

9 Diketahui:  

Dua buah dadu dilempar secara bersama sama. 

3 

Ditanya :   

Peluang muncul nya dadu pertama mata 3 adalah :  

3 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

n(s) =36 

n(A) = (3,1), (3,2), (3,3), (3,4), (3,5), (3,6) =6 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

6
( )

36
P A   

1
( )

6
P A   

Peluang munculnya mata dadu 3 yaitu 
1

( )
6

P A   

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jumlah  15 

10 Diketahui:  

Risa melemparkan satu koin logam (2 sisi) 200 kali. 

Muncul sisi gambar sebanyak 90 kali.  

3 

Ditanya: 

Peluang muncul nya sisi gambar dari percobaan tersebut adalah? 

3 
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Penyelesaian: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

90
( )

200
n P   

9
( )

20
n P   

 

3 

3 

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
9

20
 

3 

Jumlah 15 

11 Diketahui: Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. 

 

3 

Ditanya: Tentukan peluang kejadian jumlah mata dadu kurang dari 7? 

 

3 

Penyelesaian: 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

n(s) =36 

n(A) = {(1,1), (1,2), (!,3), (1,4), (!,5), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (3,1), (3,2), 

(3,3), (4,1), (4,2), (5,1)}= 15 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

15
( )

36
P A   

5
( )

12
P A   

Peluang munculnya mata dadu kurang dari 7 yaitu 
5

12
 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

Jumlah 15 

12 Diketahui:  

AA : arisa masuk terlebih dahulu 

BB : Nazil masuk lebih dahulu 

AG : Hafis masuk terlebih dahulu 

 

3 

Ditanya: berapakah peluang dari masing masing mereka yang bisa masuk terlebih 

dahulu..? 

 

3 

Penyelesaian: 3 
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 A G 

A (AA) (AG) 

G (GA) (GG) 

1
( )

4
P Ziyad   

1
( )

4
P Hafis   

1
( )

4
P nazil   

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

Jumlah 15 

13 Diketahui:  

Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali.  

mata koin angka muncul 48 kali,  

 

3 

Ditanya: maka peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka adalah? 

 

3 

Penyelesaian: 

Mata koin bukan angka (gambar) = 100 – 48 

= 52 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

52
( )

100
n P   

13
( )

25
n P   

Jadi peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka (Gambar) adalah 
13

25
 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

Jumlah 15 

14 Diketahui: percobaan dilakukan 40 kali 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

11 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 
 

3 

Ditanya: banyak peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah? 

 

3 

Penyelesaian: 

Frekuensi (kali) mata dadu 2 = 40 – (6 + 7 + 6 + 8 + 9) 

3 
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= 40 – 36 

= 4 

Jadi peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah 4 

 

3 

 

3 

Jumlah 15 

15 Diketahui: 

Sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi sekali. 

3 

Ditanya: Tentukan peluang munculnya angka pada mata uang dan bilangan 

prima ganjil pada dadu adalah ? 

3 

Penyelesaian: 

 1 2 3 4 5 6 

A (A,1) (A,2) (A,3) (A,4) (A,5) (A,6) 

G (G,1) (G,2) (G,3) (G,4) (G,5) (G,6) 

 

n(S) = 2 × 6 = 12 

n(A) = {(A,3),(A,5)}=2 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

2
( )

12
P A   

1
( )

6
P A   

Jadi, peluang munculnya angka dan bilangan prima ganjil yaitu 
1

6
 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Jumlah 15 

16 Diketahui: dilakukan pelemparan 18 kali 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 5 

2 6 

3 8 

4 7 

5 6 

6 4 
 

3 

Ditanya: kemungkinan maksimal muncul mata dadu 2 sebanyak? 3 

Penyelesaian: 

Pelemparan 18 kali 

3 
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Mata dadu dua muncul 6 kali 

Kemungkinan maksimal = 18 + 6 

                                        = 24 

Jadi kemungkinan maksimal muncul mata dadu 2 sebanyak 24 kali 

 

3 

 

3 

Jumlah 15 

17 Diket : 

Kelas A = 30 

Kelas B = 35 

Kelas C = 36 

Kelas D = 29 

Kelas E = 20 

Dari masing-masing kelas akan di pilih 3 orang untuk mengikuti seleksi dan 

mewakili sekolah sebagai cendikia sekolah. 

3 

Ditanya: 

c. Berikan komentar kalian , apakah cara yang dilakukan guru matematika 

tersebut fair? 

d. Andaikan kalian sangat ingin lulus seleksi. Dan kalian bisa memilih ikut 

seleksi dikelas mana saja. Manakah kelas yang kalian pilih? Mengapa kelas itu 

yang kalian pilih? 

3 

Jawab: 

a. Kelas A  

( )

( )

n A

n S


 
3

30


 
Kelas B   

( )

( )

n A

n S


 
3

35


 
Kelas C  

( )

( )

n A

n S


 
3

36


 
Kelas D  

( )

( )

n A

n S


 
3

29


 
Kelas E  

( )

( )

n A

n S


 

3 
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3

20


 
 Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa peluang yang memiliki anak dari masing-

masing kelas VII  untuk dapat terpilih mengikuti seleksi cendikia sekolah berbeda-

beda, sehingga dapat disimpulkan bahwa cara pemilihan tersebut tidak fair atau 

tidak adil. 

3 

 b. Kita urutkan terlebih dahulu dari yang terkecil ke yang besar. 

3 3 3 3 3
, , , ,

30 35 36 29 20


 

3 

 Sehingga kita bisa mengetahui kelas yang memiliki peluang terbesar adalah kelas 

dengan peluang 

3

20  yakni kelas VII E. 

Jadi, apabila dapat memilih kelas maka akan memilih kelas VII E karena memiliki 

peluang terbesar untuk terpilih seleksi. 

 

 Jumlah 15 

18 

 

 

Diket : 

Dadu merah dan putih di gelindingkan sekali. 

 

 Merah 

 

 

 

Putih 

 1 2 3 4 5 6 

1 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,6 

2 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 2,6 

3 3,1 3,2 3,3 3,4 3,5 3,6 

4 4,1 4,2 4,3 4,4 4,5 4,6 

5 5,1 5,2 5,3 4,5 5,5 5,6 

6 6,1 6,2 6,3 6,4 6,5 6,6 

n(S) = 36 

 

3 

Ditanya:  

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

3 

Jawab: 

a. Mata dadu kembar 

A=(1,1), (2,2), (3,3), (4,4), (5,5), (6,6) 

N(A)= 6 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 
6

36


 

3 
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1

6


 
 

b. Mata dadu 7 

A= (1,6), (2,5), (3,4),  (4,3), (5,2), (6,1) 

N(A)= 6 

( )
( )

( )

6

36

1

6

n A
p A

n S






 

3 

c. Jumlah mata dadu 8 

A= (3,5), (4,4),(2,6), (5,3), (6,2) 

N(A) = 5 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

          

5

36


 

3 

d. Mata dadu kurang dari 7  

A= (1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (3,1), (3,2), 

(3,3), (4,1), (4,2), (5,1) 

N(A)= 15 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

                        

15

36

5

12





 

2 

 e. Mata dadu tidak kurang dari 7 

A= (1,6), (2,5), (2,6), (3,4), (3,5),  (3,6), (4,3), (4,4), (4,5), (4,6), (5,2), 

(5,3), (5,4), (5,5), (5,6), (6,1), (6,2), (6,3), (6,4), (6,5), (6,6) 

N(A) = 21 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 
21

36

7

12





 

2 

Jumlah 15 

19 Diket :  
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Sekeping uang logam 

n = 80 kali 

p(A) = 33 kali 

3 

 

Ditanya: 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut? 

b. Berapakah peluang muncul Angka dan Gambar dalam satu kali 

pelambungan..? 

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

 

3 

Jawab : 

a. 

( )
( )

n A
p A

n


 

                 

33

80


 
= 0,41 

3 

(G)
(G)

n
p

n


 

 

( )

80 33

80

47

80

n n A

n








 

= 0,58 

 

b. Sampelnya 1 buah koin sebanyak 1 kali  S = {A, G} 

n(S) = 2 

n(A) = 1 

n(G) = 1 

(A)
(A)

( )

n
p

n S


 
1

2


 
= 0,5 

(G)
(G)

( )

n
p

n S


 
1

2


 
          = 0,5 

3 

 c. Dari hasil tersebut peluang muncul angka dan gambar peluang empirik 

mendekati peluang teoritik 

 

Jumlah 15 

20 Diket : 

N = 150 kali 

Mata dadu 5 = 22 kali 

3 
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Mata dadu 6 = 50 kali 

Ditanya : 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

3 

Jawab : 

a. 
(5)

(5)
n

p
n

  

22

150
  

= 0,14 

(6)
(6)

n
p

n
  

50

150
  

= 0,33 

3 

b. Ruang sampelnya dari  pelemparan sebuah dadu 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

n(S) = 6 

(A)
(A)

( )

(5)
(5)

(S)

n
p

n S

n
p

n





 

22

6
  

= 3,66 

(6)
(6)

(S)

n
p

n
  

50

6
  

= 8,33 

3 

c. Dari hasil tersebut maka mata dadu 5 dan 6 dapat kita lihat jika peluang 

empirik mendekati teoritik. 

3 

Jumlah 15 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 100

1 2047 Dinda Dwi Lintangsari 15 15 6 15 15 15 15 6 6 6 6 6 15 15 15 6 6 9 6 9 69 4761

2 2048 Dinda Fatimatus Sa'diyah 15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 15 6 0 9 6 9 6 68 4624

3 2049 Farel Faris Taria 15 15 6 15 15 15 15 6 6 15 9 6 15 0 15 15 6 6 6 6 69 4761

4 2050 Gadis Erika Aprillia 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 6 9 9 6 84 7056

5 2051 Goris Maulana Ayubi 15 15 6 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 6 6 6 9 9 80 6400

6 2052 Iklil Hawanifsi Amelia 15 15 6 9 6 15 15 15 15 15 15 9 15 0 15 0 6 6 6 6 68 4624

7 2053 Imas Sussaniyah 15 15 6 15 15 15 9 15 15 9 9 15 15 15 15 15 9 9 9 9 83 6889

8 2054 Imroatus Sofiah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 6 6 9 9 85 7225

9 2055 Kevin Adi Yusuf 15 15 0 6 6 15 15 9 9 15 9 15 15 15 15 6 6 9 6 6 69 4761

10 2057 Miranda Putri 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 9 9 9 9 85 7225

11 2058 Muhammad Bakir 15 15 0 15 15 0 15 15 0 6 9 9 15 15 6 9 6 9 6 9 63 3969

12 2059 Rahmad Alfaridzi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 2060 Nurin Sofatul Assana 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 0 15 15 6 9 6 9 79 6241

14 2061 Nurul Fatimah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 9 6 6 6 83 6889

15 2062 Rohmatul Azizah 15 15 0 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 0 6 6 6 79 6241

16 2063 Septian Eka Bayu Saputra 15 15 0 15 15 0 15 15 0 0 9 9 15 15 15 15 0 6 6 6 62 3844

17 2064 Siti Khodijah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 9 9 15 15 9 6 9 9 82 6724

18 2065 Sri Wahyuni 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 6 9 9 9 9 9 9 9 77 5929

19 2066 Veri Ferdiansah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 2067 Windi Kusdiyana Sari R. 15 15 6 15 15 15 15 15 15 0 0 15 15 15 15 15 0 9 9 9 76 5776

21 2068 Moc. Vemas Agustio R 15 15 0 15 15 6 15 15 15 9 0 15 15 15 0 6 9 6 6 6 66 4356

22 2069 Aryo Wisang Setyo Atmojo 15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 0 15 9 0 6 9 9 67 4489

23 2070 Nila Wahyu Ningsih 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 9 9 90 8100

315 315 84 300 297 276 309 291 261 231 216 201 300 243 276 231 123 162 159 162 1584 120884

4725 4725 504 4392 4347 4086 4581 4203 3753 3087 2700 2205 4392 3537 3978 3087 927 1350 1251 1296 120884

99225 99225 7056 90000 88209 76176 95481 84681 68121 53361 46656 40401 90000 59049 76176 53361 15129 26244 25281 26244 2509056

23760 23760 6660 22731 22527 19602 23262 22104 20229 17913 16728 15252 22575 18561 21129 17922 9432 12369 12135 12312

-1391844496 546480 153180 522813 518121 450846 535026 508392 465267 411999 384744 350796 519225 426903 485967 412206 216936 284487 279105 283176

0.93854444 0.938544 0.573683 0.870979 0.84361 0.196595782 0.880138 0.83203 0.737858 0.666345 0.658149 0.612755 0.805345 0.539857 0.756766 0.669337 0.539324 0.772111 0.885335 0.854445

0.880865666 0.880866 0.329112 0.758605 0.711678 0.038649902 0.774643 0.692274 0.544434 0.444015 0.43316 0.375468 0.64858 0.291445 0.572695 0.448012 0.29087 0.596155 0.783819 0.730077

12.46080263 12.4608 3.209644 8.123694 7.199663 0.918846692 8.496214 6.873312 5.009641 4.095217 4.005929 3.553194 6.225554 2.939014 5.30521 4.128474 2.934922 5.567779 8.725859 7.536575

0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433

VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

Interpretasi

120884

2509056

Keputusan 

r hitung

(r hitung)²

t hitung

r tabel 

∑Y 1584

∑Y²

(∑Y)²

∑XY

Rxy

∑X

∑X²

(∑X)²

NIS NAMA SISWA VII B

NOMOR SOAL 

Skor total (Y) Y^2
NO 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 100

1 2047 Dinda Dwi Lintangsari 15 15 6 15 15 15 15 6 6 6 6 6 15 15 15 6 6 9 6 9 69 4761

2 2048 Dinda Fatimatus Sa'diyah 15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 15 6 0 9 6 9 6 68 4624

3 2049 Farel Faris Taria 15 15 6 15 15 15 15 6 6 15 9 6 15 0 15 15 6 6 6 6 69 4761

4 2050 Gadis Erika Aprillia 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 6 9 9 6 84 7056

5 2051 Goris Maulana Ayubi 15 15 6 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 6 6 6 9 9 80 6400

6 2052 Iklil Hawanifsi Amelia 15 15 6 9 6 15 15 15 15 15 15 9 15 0 15 0 6 6 6 6 68 4624

7 2053 Imas Sussaniyah 15 15 6 15 15 15 9 15 15 9 9 15 15 15 15 15 9 9 9 9 83 6889

8 2054 Imroatus Sofiah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 6 6 9 9 85 7225

9 2055 Kevin Adi Yusuf 15 15 0 6 6 15 15 9 9 15 9 15 15 15 15 6 6 9 6 6 69 4761

10 2057 Miranda Putri 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 9 9 9 9 85 7225

11 2058 Muhammad Bakir 15 15 0 15 15 0 15 15 0 6 9 9 15 15 6 9 6 9 6 9 63 3969

12 2059 Rahmad Alfaridzi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 2060 Nurin Sofatul Assana 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 0 15 15 6 9 6 9 79 6241

14 2061 Nurul Fatimah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 9 6 6 6 83 6889

15 2062 Rohmatul Azizah 15 15 0 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 0 6 6 6 79 6241

16 2063 Septian Eka Bayu Saputra 15 15 0 15 15 0 15 15 0 0 9 9 15 15 15 15 0 6 6 6 62 3844

17 2064 Siti Khodijah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 9 9 15 15 9 6 9 9 82 6724

18 2065 Sri Wahyuni 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 6 9 9 9 9 9 9 9 77 5929

19 2066 Veri Ferdiansah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 2067 Windi Kusdiyana Sari R. 15 15 6 15 15 15 15 15 15 0 0 15 15 15 15 15 0 9 9 9 76 5776

21 2068 Moc. Vemas Agustio R 15 15 0 15 15 6 15 15 15 9 0 15 15 15 0 6 9 6 6 6 66 4356

22 2069 Aryo Wisang Setyo Atmojo 15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 0 15 9 0 6 9 9 67 4489

23 2070 Nila Wahyu Ningsih 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 9 9 90 8100

315 315 84 300 297 276 309 291 261 231 216 201 300 243 276 231 123 162 159 162 1584 120884∑X

DATA 

NOMOR SOAL 

NO NIS NAMA SISWA VII B
Skor total (Y) Y^2
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 100

1 2070 Nila Wahyu Ningsih 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 9 9 90 8100

2 2054 Imroatus Sofiah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 6 6 9 9 85 7225

3 2057 Miranda Putri 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 9 9 9 9 85 7225

4 2050 Gadis Erika Aprillia 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 6 9 9 6 84 7056

5 2061 Nurul Fatimah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 9 6 6 6 83 6889

6 2053 Imas Sussaniyah 15 15 6 15 15 15 9 15 15 9 9 15 15 15 15 15 9 9 9 9 83 6889

7 2064 Siti Khodijah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 9 9 15 15 9 6 9 9 82 6724

8 2051 Goris Maulana Ayubi 15 15 6 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 6 6 6 9 9 80 6400

9 2062 Rohmatul Azizah 15 15 0 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 0 6 6 6 79 6241

10 2060 Nurin Sofatul Assana 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 0 15 15 6 9 6 9 79 6241

11 2065 Sri Wahyuni 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 6 9 9 9 9 9 9 9 77 5929

12 2067 Windi Kusdiyana Sari R. 15 15 6 15 15 15 15 15 15 0 0 15 15 15 15 15 0 9 9 9 76 5776

180 180 66 180 180 180 174 180 180 153 147 120 165 153 174 165 75 99 99 99 983 80695

60 60 22 60 60 60 58 60 60 51 49 40 55 51 58 55 25 33 33 33 327.7 26898

Jumlah

Rata-rata

KELOMPOK ATAS

NO NIS NAMA SISWA VII B
 Nomor soal

Skor total (Y)Y^2
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 100

1 2047 Dinda Dwi 15 15 6 15 15 15 15 6 6 6 6 6 15 15 15 6 6 9 6 9 69 4761

2 2055 Kevin Adi Yusuf 15 15 0 6 6 15 15 9 9 15 9 15 15 15 15 6 6 9 6 6 69 4761

3 2049 Farel Faris Taria 15 15 6 15 15 15 15 6 6 15 9 6 15 0 15 15 6 6 6 6 69 4761

4 2048 Dinda Fatimatus 15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 15 6 0 9 6 9 6 68 4624

5 2052 Iklil Hawanifsi 15 15 6 9 6 15 15 15 15 15 15 9 15 0 15 0 6 6 6 6 68 4624

6 2069 Aryo Wisang Setyo 15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 0 15 9 0 6 9 9 67 4489

7 2068 Moc. Vemas 15 15 0 15 15 6 15 15 15 9 0 15 15 15 0 6 9 6 6 6 66 4356

8 2058 Muhammad Bakir 15 15 0 15 15 0 15 15 0 6 9 9 15 15 6 9 6 9 6 9 63 3969

9 2063 Septian Eka Bayu 15 15 0 15 15 0 15 15 0 0 9 9 15 15 15 15 0 6 6 6 62 3844

10 2059 Rahmad Alfaridzi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 2066 Veri Ferdiansah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

jumlah 135 135 18 120 117 96 135 111 81 78 69 81 135 90 102 66 48 63 60 63 601 40189

Rata-rata 33.8 33.8 4.5 30 29.3 24 33.8 27.8 20.3 19.5 17.3 20.3 33.8 22.5 25.5 16.5 12 15.8 15 15.8 150 10047

KELOMPOK BAWAH

NO NIS 
NAMA SISWA 

VII B

 Nomor soal
Skor total (Y)Y^2

 

 

 

 



Lampiran 9 Daya Pembeda 138 

Indeks Kriteria Keputusan

1 15 23 180 135 45 0.26087 tidak memuaskan ditolak/direvisi

2 15 23 180 135 45 0.26087 tidak memuaskan ditolak/direvisi

3 15 23 66 18 48 0.278261 tidak memuaskan ditolak/direvisi

4 15 23 180 120 60 0.347826 memuaskan diterima

5 15 23 180 117 63 0.365217 memuaskan diterima

6 15 23 180 96 84 0.486957 sangat tidak memuaskan direvisi total

7 15 23 174 135 39 0.226087 tidak memuaskan ditolak/direvisi

8 15 23 180 111 69 0.4 memuaskan diterima

9 15 23 180 81 99 0.573913 sangat memuaskan diterima

10 15 23 153 78 75 0.434783 memuaskan diterima

11 15 23 147 69 78 0.452174 sangat memuaskan diterima

12 15 23 120 81 39 0.226087 sangat tidak memuaskan direvisi total

13 15 23 165 135 30 0.173913 sangat tidak memuaskan direvisi total

14 15 23 153 90 63 0.365217 memuaskan diterima

15 15 23 174 102 72 0.417391 memuaskan diterima

16 15 23 165 66 99 0.573913 sangat memuaskan diterima

17 15 23 75 48 27 0.156522 sangat tidak memuaskan direvisi total

18 15 23 99 63 36 0.208696 sangat memuaskan diterima

19 15 23 99 60 39 0.226087 sangat memuaskan diterima

20 15 23 99 63 36 0.208696 sangat memuaskan diterima

DAYA PEMBEDA

SA-SB
Daya Pembeda

No Soal Maksimal N Kelas Atas
Kelas 

Bawah
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 JUMLAH SKOR 

TIAP SOAL 
RATA-RATA

1 15 23 180 135 315 315 13.69565217 0.91304 MUDAH

2 15 23 180 135 315 315 13.69565217 0.91304 MUDAH 

3 15 23 66 18 84 84 3.652173913 0.24348 SUKAR

4 15 23 180 120 300 300 13.04347826 0.86957 MUDAH

5 15 23 180 117 297 297 12.91304348 0.86087 MUDAH

6 15 23 180 96 276 276 12 0.8 MUDAH

7 15 23 174 135 309 309 13.43478261 0.89565 MUDAH

8 15 23 180 111 291 291 12.65217391 0.84348 MUDAH 

9 15 23 180 81 261 261 11.34782609 0.75652 MUDAH 

10 15 23 153 78 231 231 10.04347826 0.66957 SEDANG

11 15 23 147 69 216 316 13.73913043 0.91594 SEDANG 

12 15 23 120 81 201 201 8.739130435 0.58261 SEDANG

13 15 23 165 135 300 300 13.04347826 0.86957 MUDAH 

14 15 23 153 90 243 243 10.56521739 0.70435 SEDANG

15 15 23 174 102 276 276 12 0.8 MUDAH

16 15 23 165 66 231 231 10.04347826 0.66957 SEDANG

17 15 23 75 48 123 123 5.347826087 0.35652 SUKAR

18 15 23 99 63 162 163 7.086956522 0.47246 SEDANG

19 15 23 99 60 159 159 6.913043478 0.46087 SEDANG

20 15 23 99 63 162 162 7.043478261 0.46957 SEDANG

0,00 - 0,30

0,31-0,70

0,71-1,00

Kriteria Tingkat Kesukaran

: sukar

: sedang

: mudah

TINGKAT KESUKARAN 

No Soal Maksimal N Kelas Atas
Kelas 

Bawah
SA+SB

SKOR 

TK KRETERIA

 

 

 



Lampiran 11 Reabilitas  140  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 100

1 2047 Dinda Dwi Lintangsari 15 15 6 15 15 15 15 6 6 6 6 6 15 15 15 6 6 9 6 9

69 4761

2 2048
Dinda Fatimatus 

Sa'diyah
15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 15 6 0 9 6 9 6

68 4624

3 2049 Farel Faris Taria 15 15 6 15 15 15 15 6 6 15 9 6 15 0 15 15 6 6 6 6

69 4761

4 2050 Gadis Erika Aprillia 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 6 9 9 6

84 7056

5 2051 Goris Maulana Ayubi 15 15 6 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 6 6 6 9 9

80 6400

6 2052 Iklil Hawanifsi Amelia 15 15 6 9 6 15 15 15 15 15 15 9 15 0 15 0 6 6 6 6

68 4624

7 2053 Imas Sussaniyah 15 15 6 15 15 15 9 15 15 9 9 15 15 15 15 15 9 9 9 9 83 6889

8 2054 Imroatus Sofiah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 6 6 9 9 85 7225

9 2055 Kevin Adi Yusuf 15 15 0 6 6 15 15 9 9 15 9 15 15 15 15 6 6 9 6 6 69 4761

10 2057 Miranda Putri 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 9 9 15 15 15 15 9 9 9 9 85 7225

11 2058 Muhammad Bakir 15 15 0 15 15 0 15 15 0 6 9 9 15 15 6 9 6 9 6 9 63 3969

12 2059 Rahmad Alfaridzi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 2060 Nurin Sofatul Assana 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 0 15 15 6 9 6 9 79 6241

14 2061 Nurul Fatimah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 15 15 15 9 6 6 6 83 6889

15 2062 Rohmatul Azizah 15 15 0 15 15 15 15 15 15 15 15 9 15 15 15 15 0 6 6 6 79 6241

16 2063
Septian Eka Bayu 

Saputra
15 15 0 15 15 0 15 15 0 0 9 9 15 15 15 15 0 6 6 6

62 3844

17 2064 Siti Khodijah 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 9 9 9 15 15 9 6 9 9 82 6724

18 2065 Sri Wahyuni 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 6 6 9 9 9 9 9 9 9 77 5929

19 2066 Veri Ferdiansah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 2067
Windi Kusdiyana Sari 

R.
15 15 6 15 15 15 15 15 15 0 0 15 15 15 15 15 0 9 9 9

76 5776

21 2068 Moc. Vemas Agustio R 15 15 0 15 15 6 15 15 15 9 0 15 15 15 0 6 9 6 6 6
66 4356

22 2069
Aryo Wisang Setyo 

Atmojo
15 15 0 15 15 15 15 15 15 6 6 6 15 0 15 9 0 6 9 9

67 4489

23 2070 Nila Wahyu Ningsih 15 15 6 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 6 15 9 9 90 8100

315 315 84 300 297 276 309 291 261 231 216 201 300 243 276 231 123 162 159 162 1584 120884

4725 4725 504 4392 4347 4086 4581 4203 3753 3087 2700 2205 4392 3537 3978 3087 927 1350 1251 1296 120884

99225 99225 7056 90000 88209 76176 95481 84681 68121 53361 46656 40401 90000 59049 76176 53361 15129 26244 25281 26244 2509056

17.8638941 17.86389 8.574669 20.8242 22.25331 33.65217 18.68053 22.66163 34.40076 33.34594 29.19471 19.49716 20.8242 42.15879 28.95652 33.34594 11.7051 9.085066 6.601134 6.73724

22325625 22325625 254016 19289664 18896409 16695396 20985561 17665209 14085009 9529569 7290000 4862025 19289664 12510369 15824484 9529569 859329 1822500 1565001 1679616

9845600625 9.85E+09 49787136 8.1E+09 7.78E+09 5.8E+09 9.12E+09 7.17E+09 4.64E+09 2.85E+09 2.18E+09 1.63E+09 8.1E+09 3.49E+09 5.8E+09 2.85E+09 2.29E+08 6.89E+08 6.39E+08 6.89E+08

∑X

∑X²

(∑X)²

SI^2

∑Si^2 438.2268431

NO NIS NAMA SISWA VII B

NOMOR SOAL 

Skor total (Y) Y^2

Reliabililitas 0.153093257

Interpretasi Sangat Tinggi

∑Xt^2

(∑Xt)²

St^2 512.8090737

rII 0.152049439
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1. Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

2. Reliabilitas

3. Daya Pembeda
Ditolak/di

revisi

Ditolak/di

revisi

Ditolak/di

revisi
Diterima Diterima

Direvisi 

total

Ditolak/di

revisi
Diterima Diterima Diterima Diterima

Direvisi 

Total

Direvisi 

Total
Diterima Diterima Diterima

Direvisi 

Total Diterima Diterima Diterima

4. Tingkat Kesukaran Mudah Mudah Sukar Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA NILAI TRY OUT

No
Instrumen 

Pengumpulan Data

No. Item Soal

Reliabel
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

1. Pedoman Wawancara 

No Data yang diambil Sumber data 

1 Sebelum penelitian: 

a. Metode pembelajaran apa yang digunakan 

dalam proses pembelajaran 

b. Bagaimana sikap dan aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran. 

c. Pendapat mengenai metode yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

Guru bidang studi 

matematika kelas VIII A 

SMP Satya Dharma balung 

2 Setelah penelitian: 

a. Tanggapan guru mengenai penerapan model 

pembelajaran problem based instruction. 

b. Tanggapan siswa mengenai pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran 

Problem based instruction 

Siswa kelas VIII A SMP 

Satya Dharma balung 

 

2. Dokumentasi 

 

No Data yang diambil Sumber data 

1 Daftar nama seluruh siswa kelas VIII A Guru bidang studi 

matematika kelas VIII A 

2 Nilai matematika siswa kelas VIII A Guru bidang studi 

matematika kelas VIII A 

3 Foto pelaksanaan penelitian Siswa SMP Staya Dharma 

Balung kelas VIII A 

 

3. Pedoman Observasi 

No Data yang diambil Sumber data 

1 Sebelum melaksanakan penelitian: Guru bidang Studi kelas 



Lampiran 13 Pedoman Pengumpulan Data 143 

Hasil belajar siswa semester genap VIII A SMP Satya Dharma 

Balung 

2 Pada saat pelaksanaan penelitian: 

a. Aktivitas guru pada saat menerapkan model 

pembelajaran  problem based instruction. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran problem 

based instruction. 

Peneliti dan siswa kelas 

VIII A SMP Satya Dharma 

Balung 

 

4. Pedoman Tes 

Data yang diambil Sumber data 

Lembar kerja siswa dan hasil tes akhir dari masing-

masing siklus dengan materi peluang. 

Siswa kelas VIII A SMP Satya 

Dharma Balung 

 



Lampiran 14 Silabus   144 

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/ MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VIII 

 

Sekolah  : SMP Satya Dharma Balung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ II 

Kompetensi Inti : 

KI1  :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi  secara  

efektif  sesuai  dengan  perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional. 

KI3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat  teknis  dan  spesifik  sederhana  

berdasarkan  rasa  ingin  tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak   mata. 

KI4 :Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan  menyaji  secara  kreatif,  produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif,  dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

teori. 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

3.11 Menjelaskan peluang 

empirik dan teoretik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan 

3.11.1 Siswa dapat 

menjelaskan 

peluang empirik. 

3.11.2 Siswa dapat 

menjelaskan 

peluang teoritik 

3.11.3 Siswa dapat 

menjelaskan 

hubungan 

peluang empirik 

dan teoritik 

 

Peluang Empirik 

Peluang Teoretik 

Hubungan peluang 

empirik dan teoritik  

Mendiskusikan peluang 

empirik dan peluang 

teoretik. 

Mendiskusikan hubungan 

peluang empirik dan 

teoritik. 

 

 

2 × 40 menit 

Buku Matematika 

Edisi Revisi 2017 

kelas VIII SMP/ Mts 

Semester 2. 

4.11 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik dan 

teoretik suatu kejadian  

dari suatu percobaan 

4.11.1 Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik 

4.11.2 Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang teoritik 

4.11.3 Siswa mampu 

menyelesaikan 

hubungan 

peluang empirik 

dan teoritik 

Menentukan peluang 

empirik dan peluang 

teoretik. 

Menentukan hubungan 

peluang empirik dan 

peluang teoritik. 

2 × 40 menit 
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Mengetahui, Jember,       Mei 2019 

 

 

Peneliti 

 

 

Desi Wulandari 

Guru bidang studi matematika 

 

 

Suyyiroh, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN I (SIKLUS I) 

Sekolah  : SMP Satya Dharma Balung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII A/ II 

Materi Pokok : Peluang 

Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi  secara  efektif  sesuai  dengan  

perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat  teknis  dan  spesifik  sederhana  berdasarkan  rasa  

ingin  tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak   mata. 

KI4 :Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan  menyaji  secara  kreatif,  

produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif,  dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.12 Menjelaskan peluang empirik dan teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan 

3.11.4 Siswa dapat menjelaskan peluang empirik. 

3.11.5 Siswa dapat menjelskan peluang teoritik 



Lampiran 15 RPP 1 Siklus I 148 

4.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoretik 

suatu kejadian  dari suatu percobaan 

4.11.1 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik 

4.11.2 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan belajar siswa diharapkan : 

1. Siswa mampu menjelaskan  pelung empirik 

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik 

3. Siswa mampu menjelaskan  pelung teoritik 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik  

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Peluang  

Materi Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Peluang Empirik  

 Peluang Empirik 

Peluang empirik adalah hasil bagi frekuensi terhadap banyaknya percobaan. 

Rumus peluang empirik yaitu: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

Keterangan : 

n(P) = nilai peluang 

n(A) = frekuensi kejadian  

n(S) = banyaknya percobaan 

Contoh Soal: 

Pada percobaan pengambilan satu kelereng dari dalam kantong yang berisi 4 

kelereng berwarna hitam, putih, kuning, dan biru, didapatkan hasil sebagai berikut: 
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- Kelereng hitam 22 kali 

- Kelereng putih 26 kali  

- Kelereng biru 24 kali 

Jika percobaan dilakukan sebanyak 100 kali, tentukan: 

a. Peluang empirik kejadian terambil kelereng putih, 

Jawab: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

26
( )

100
n P   

13
( )

50
n P   

Jadi, peluang empirik kejadian terambil kelereng putih adalah 
13

50
 

b. Peluang empirik kejadian terambil kelereng kuning 

Jawab: 

n(A) = 100 – (22 + 26 + 24) 

= 100 – 72 

= 28 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

28
( )

100
n P   

7
( )

25
n P   

Jadi, peluang empirik kejadian terambil kelereng kuning adalah 
7

25
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c. Peluang empirik kejadian terambil kelereng biru 

Jawab:  

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

24
( )

100
n P   

6
( )

25
n P   

Jadi, peluang empirik kejadian terambil kelereng biru adalah 
6

25
 

Materi Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Peluang Teoretik 

 Peluang Teoritik  

Peluang Teoritik adalah hasil bagi dari hasil yang dimaksud dengan semua 

hasil yang mungkin pada suatu eksperimen tunggal. Rumus peluang teoritik 

yaitu: 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

Keterangan: 

P(A) = Peluang teoritik kejadian A 

n(A) = kemungkinan yang muncul pada kejadian A 

n(S) = semua titik sampel pada ruang smpel S 

Contoh soal: 

Pada Sebuah  kantong terdapat 40 kelereng dengan warna merah 16 buah, hijau 8 

buah dan sisanya berwarna biru, kemudian diambil satu buah kelereng secara 

acak.  Tentukan peluang jika yang terambil adalah kelereng biru? 

n(A) = 16 

n(S) = 20 
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( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

16
( )

20
P A   

8
( )

5
P A   

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran    : Problem Based Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok, Pemberian  Tugas, dan tanya 

jawab 

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Alat : Spidol, white board, dadu, dan uang logam. 

Sumber : Kementerian Pendidikan Kebudayaan. Matematika edisi revisi 2017. Jakarta     

2017 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Tahapan PBI Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

 Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 15 menit 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam. 

 

 

2. Guru memimpin 

berdoa sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

3. Guru menanyakan 

kabar siswa 

4. Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

 

5. Guru memberikan 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

2. Siswa berdoa 

bersama. 

 

 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa yang dipanggil 

namanya mengangkat 

tangan. 

5. Siswa mendengarkan 

15 menit 
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apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

dan memperhatikan 

guru dalam 

penyampaian 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

6. Siswa memperhatikan 

guru saat 

penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 50 menit 

 Guru menjelaskan langkah 

– langkah model 

pembelajara (Problem 

Based Instruction) 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

langkah – langkah 

Problem Based 

Instruction. 

5 menit 

Orientasi pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

Guru menjelaskan 

logistik/alat/bahan yang 

digunakan yaitu dadu dan 

uang koin 

Guru mengajukan 

fenomena atau demontrasi 

atau cerita untuk 

memunculkan masalah. 

Guru memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang 

dipilihnya 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penyajian 

materi dari guru. 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru. 

Siswa bekerjasama dalam 

kelompok untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. 

10 menit 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar. 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Siswa mampu memahami 

masalah yang diberikan 

oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

10 menit 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok. 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai  

Guru melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

Siswa mampu 

mengumpulkan informasi 

yang relevan. 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

10 menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu siswa 

dalam dalam 

merencanakan dan 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

Guru membantu mereka 

untuk berbagi tugas 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

10 menit 
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dengan temannya. mendapat tugas yang akan 

diselesaikan. 

Mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka. 

Guru membantu siswa 

melakukan refleksi proses-

proses yang telah mereka 

lakukan dalam 

memecahkan masalah.  

Siswa mampu melakukan 

refleksi (kerjasama, 

komunikasi, bertanya) atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan masalah. 

Siswa mampu melakukan 

refleksi atau evaluasi 

proses-proses yang mereka 

gunakan dalam pemecahan 

masalah. 

5 menit 

Kegiatan Akhir 15 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada 

siswa apakah ada 

materi yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

hari ini bersama – 

sama. 

3. Guru memotivasi siswa 

agar siswa mempelajari 

materi yang telah 

dipelajari hari ini. 

 

 

 

4. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar dengan 

mengucapkan salam. 

1 Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

 

2 Siswa menyimpulkan 

bersama tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 

3 Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan 

motivasi dari guru. 

 

 

 

4 Siswa menjawab 

salam dari guru. 

15 menit 

 

H. Penilaian 

 Penilaian tes hasil belajar 

 

Mengetahui,                         Jember, 22 Mei 2019 

 

 

Guru mata pelajaran 

 

 

 

  

Suyyiroh S.Pd 

  Peneliti 

 

 

 

 

            Desi Wulandari 



Lampiran 16 RPP 2 Siklus I 154 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN II (SIKLUS I) 

Sekolah  : SMP Satya Dharma Balung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII A/ II 

Materi Pokok : Peluang 

Waktu  : 2 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi  secara  efektif  sesuai  dengan  

perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat  teknis  dan  spesifik  sederhana  berdasarkan  rasa  

ingin  tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak   mata. 

KI4 :Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan  menyaji  secara  kreatif,  

produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif,  dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.13 Menjelaskan peluang empirik dan teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan 

3.11.3 Siswa dapat menjelaskan hubungan peluang empirik dan peluang teoritik 

4.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoretik suatu 

kejadian  dari suatu percobaan 
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4.11.3 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan peluang 

empirik dan peluang teoritik 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan belajar siswa diharapkan : 

5. Siswa mampu menjelaskan  hubungan peluang empirik dan peluang teoritik 

6. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan peluang 

empirik dan peluang teoritik 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Peluang  

Materi Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Hubungan antara peluang empirik 

dengan peluang teoretik 

 Peluang Hubungan antara peluang empirik dengan peluang teoretik 

Kemungkinan muncul suatu kejadian disebut dengan peluang sukses, sedangkan 

kemungkinan tidak muncul suatu kejadian dsebut dengan peluang gagal. Sehingga 

kemungkinan muncul antara peluang sukses dan gagal dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Secara umum, jika n(A) merepresentasikan banyak sekali muncul kejadian A dalam 

M kali percobaan, 
( )

A

n A
f

M
  

Nilai Af  merepresentasikan peluang empirik terjadinya kejadian A dalam M kali 

percobaan. 

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Problem Based Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok, Pemberian  Tugas, dan tanya 

jawab 

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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Alat : Spidol, white board, dadu, dan uang logam. 

Sumber : Kementerian Pendidikan Kebudayaan. Matematika edisi revisi 2017. Jakarta 

2017 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Tahapan PBI Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

 Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 15 menit 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam. 

 

 

2. Guru memimpin 

berdoa sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

3. Guru menanyakan 

kabar siswa 

4. Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

 

5. Guru memberikan 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

2. Siswa berdoa 

bersama. 

 

 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa yang dipanggil 

namanya 

mengangkat tangan. 

5. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

guru dalam 

penyampaian 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

6. Siswa 

memperhatikan guru 

saat penyampaian 

tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Kegiatan Inti 50 menit 

 Guru menjelaskan langkah 

– langkah model 

pembelajara (Problem 

Based Instruction) 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

langkah – langkah 

Problem Based 

Instruction. 

5 menit 

Orientasi pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

Guru menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan yaitu 

dadu dan uang koin 

Guru mengajukan 

fenomena atau demontrasi 

atau cerita untuk 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penyajian 

materi dari guru. 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

10 menit 
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memunculkan masalah. 

Guru memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang 

dipilihnya 

berikan oleh guru 

Siswa bekerjasama dalam 

kelompok untuk 

menjawab pertanyaan dari 

guru. 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar. 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Siswa mampu memahami 

masalah yang diberikan 

oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

10 menit 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok. 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi, 

melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Siswa mampu 

mengumpulkan informasi 

yang relevan. 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

10 menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu siswa 

dalam dalam 

merencanakan dan 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang akan 

diselesaikan. 

10 menit 

Mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

Siswa mampu melakukan 

refleksi (kerjasama, 

komunikasi, bertanya) 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan masalah. 

Siswa mampu melakukan 

refleksi atau evaluasi 

proses-proses yang 

mereka gunakan dalam 

pemecahan masalah. 

5 menit 

Kegiatan Akhir 15 menit 

Penutup 5. Guru bertanya kepada 

siswa apakah ada 

materi yang belum 

dipahami. 

6. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

hari ini bersama – 

sama. 

7. Guru memotivasi 

siswa agar siswa 

mempelajari materi 

5 Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

 

6 Siswa menyimpulkan 

bersama tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 

7 Siswa 

memperhatikan dan 

mendengarkan 

15 menit 
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yang telah dipelajari 

hari ini. 

. 

8. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan mengucapkan 

salam. 

motivasi dari guru. 

 

 

8 Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

H. Penilaian 

 Penilaian tes hasil belajar  

 

 

Mengetahui,                          Jember, 24 Mei 2019 

 

 

 

 

 

Guru mata pelajaran 

 

 

 

  

Suyyiroh S.Pd 

  Peneliti 

 

 

 

 

            Desi Wulandari 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN I (SIKLUS II) 

Sekolah  : SMP Satya Dharma Balung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII A/ II 

Materi Pokok : Peluang 

Waktu  : 2 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi  secara  efektif  sesuai  dengan  

perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat  teknis  dan  spesifik  sederhana  berdasarkan  rasa  

ingin  tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak   mata. 

KI4 :Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan  menyaji  secara  kreatif,  

produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif,  dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.14 Menjelaskan peluang empirik dan teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan 

3.11.6 Siswa dapat menjelaskan peluang empirik. 

3.11.7 Siswa dapat menjelskan peluang teoritik 

4.12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoretik 

suatu kejadian  dari suatu percobaan 
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4.12.1 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik 

4.12.2 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan belajar siswa diharapkan : 

7. Siswa mampu menjelaskan  pelung empirik 

8. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik 

9. Siswa mampu menjelaskan  pelung teoritik 

10. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik  

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Peluang  

Materi Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Peluang Empirik  

 Peluang Empirik 

Peluang empirik adalah hasil bagi frekuensi terhadap banyaknya percobaan. 

Rumus peluang empirik yaitu: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

Keterangan : 

n(P) = nilai peluang 

n(A) = frekuensi kejadian  

n(S) = banyaknya percobaan 

Contoh Soal: 

Pada percobaan pengambilan satu kelereng dari dalam kantong yang berisi 4 

kelereng berwarna hitam, putih, kuning, dan biru, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

- Kelereng hitam 22 kali 

- Kelereng putih 26 kali  
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- Kelereng biru 24 kali 

Jika percobaan dilakukan sebanyak 100 kali, tentukan: 

d. Peluang empirik kejadian terambil kelereng putih, 

Jawab: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

26
( )

100
n P   

13
( )

50
n P   

Jadi, peluang empirik kejadian terambil kelereng putih adalah 
13

50
 

e. Peluang empirik kejadian terambil kelereng kuning 

Jawab: 

n(A) = 100 – (22 + 26 + 24) 

= 100 – 72 

= 28 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

28
( )

100
n P   

7
( )

25
n P   

Jadi, peluang empirik kejadian terambil kelereng kuning adalah 
7

25
 

 

f. Peluang empirik kejadian terambil kelereng biru 

Jawab:  
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( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

24
( )

100
n P   

6
( )

25
n P   

Jadi, peluang empirik kejadian terambil kelereng biru adalah 
6

25
 

Materi Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Peluang Teoretik 

 Peluang Teoritik  

Peluang Teoritik adalah hasil bagi dari hasil yang dimaksud dengan semua 

hasil yang mungkin pada suatu eksperimen tunggal. Rumus peluang teoritik 

yaitu: 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

Keterangan: 

P(A) = Peluang teoritik kejadian A 

n(A) = kemungkinan yang muncul pada kejadian A 

n(S) = semua titik sampel pada ruang sampel S 

Contoh soal: 

Pada Sebuah  kantong terdapat 40 kelereng dengan warna merah 16 buah, hijau 8 

buah dan sisanya berwarna biru, kemudian diambil satu buah kelereng secara 

acak.  Tentukan peluang jika yang terambil adalah kelereng biru? 

n(A) = 16 

n(S) = 20 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  
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16
( )

20
P A   

8
( )

5
P A   

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Problem Based Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok, Pemberian  Tugas, dan tanya 

jawab 

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Alat : Spidol, white board, dadu, dan uang logam. 

Sumber : Kementerian Pendidikan Kebudayaan. Matematika edisi revisi 2017. Jakarta     

2017 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Tahapan PBI Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

 Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 15 menit 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam. 

 

 

2. Guru memimpin 

berdoa sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

3. Guru menanyakan 

kabar siswa 

4. Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

 

5. Guru memberikan 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

2. Siswa berdoa 

bersama. 

 

 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa yang dipanggil 

namanya mengangkat 

tangan. 

5. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

guru dalam 

penyampaian 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

15 menit 
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6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

6. Siswa memperhatikan 

guru saat 

penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 50 menit 

 Guru menjelaskan langkah 

– langkah model 

pembelajara (Problem 

Based Instruction) 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

langkah – langkah 

Problem Based 

Instruction. 

5 menit 

Orientasi pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

Guru menjelaskan 

logistik/alat/bahan yang 

dibutuhkan 

Guru mengajukan 

fenomena atau demontrasi 

atau cerita untuk 

memunculkan masalah. 

Guru memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang 

dipilihnya 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penyajian 

materi dari guru. 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru. 

Siswa bekerjasama dalam 

kelompok untuk menjawab 

pertanyaan dari guru. 

10 menit 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar. 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Siswa mampu memahami 

masalah yang diberikan 

oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

10 menit 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok. 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai  

Guru melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

Siswa mampu 

mengumpulkan informasi 

yang relevan. 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

10 menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu siswa 

dalam dalam 

merencanakan dan 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

Guru membantu mereka 

untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang akan 

diselesaikan. 

10 menit 

Mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka. 

Guru membantu siswa 

Siswa mampu melakukan 

refleksi (kerjasama, 

komunikasi, bertanya) atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan masalah. 

5 menit 
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melakukan refleksi proses-

proses yang telah mereka 

lakukan dalam 

memecahkan masalah.  

Siswa mampu melakukan 

refleksi atau evaluasi 

proses-proses yang mereka 

gunakan dalam pemecahan 

masalah. 

Kegiatan Akhir 15 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada 

siswa apakah ada 

materi yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

hari ini bersama – 

sama. 

3. Guru memotivasi siswa 

agar siswa mempelajari 

materi yang telah 

dipelajari hari ini. 

 

4. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar dengan 

mengucapkan salam. 

1 Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

 

2 Siswa menyimpulkan 

bersama tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 

3 Siswa memperhatikan 

dan mendengarkan 

motivasi dari guru. 

 

 

4 Siswa menjawab 

salam dari guru. 

15 menit 

 

H. Penilaian 

 Penilaian tes hasil belajar 

 

Mengetahui,                         Jember, 29 Mei 2019 

 

 

 

 

Guru mata pelajaran 

 

 

 

  

Suyyiroh S.Pd 

  Peneliti 

 

 

 

 

            Desi Wulandari 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

PERTEMUAN II (SIKLUS II) 

Sekolah  : SMP Satya Dharma Balung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII A/ II 

Materi Pokok : Peluang 

Waktu  : 2 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi  secara  efektif  sesuai  dengan  perkembangan  

anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat  teknis  dan  spesifik  sederhana  berdasarkan  rasa  ingin  

tahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak   

mata. 

KI4 :Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan  menyaji  secara  kreatif,  

produktif,  kritis, mandiri, kolaboratif,  dan komunikatif, dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan  yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.15 Menjelaskan peluang empirik dan teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan 

3.11.4 Siswa dapat menjelaskan hubungan peluang empirik dan peluang teoritik 

4.12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoretik suatu 

kejadian  dari suatu percobaan 
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4.11.4 Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan peluang 

empirik dan peluang teoritik 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan belajar siswa diharapkan : 

11. Siswa mampu menjelaskan  hubungan peluang empirik dan peluang teoritik 

12. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan peluang 

empirik dan peluang teoritik 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Peluang  

Materi Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Hubungan antara peluang empirik 

dengan peluang teoretik 

 Peluang Hubungan antara peluang empirik dengan peluang teoretik 

Kemungkinan muncul suatu kejadian disebut dengan peluang sukses, sedangkan 

kemungkinan tidak muncul suatu kejadian dsebut dengan peluang gagal. Sehingga 

kemungkinan muncul antara peluang sukses dan gagal dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Secara umum, jika n(A) merepresentasikan banyak sekali muncul kejadian A dalam 

M kali percobaan, 
( )

A

n A
f

M
  

Nilai Af  merepresentasikan peluang empirik terjadinya kejadian A dalam M kali 

percobaan. 

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Problem Based Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok, Pemberian  Tugas, dan tanya 

jawab 

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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Alat : Spidol, white board, dadu, dan uang logam. 

Sumber : Kementerian Pendidikan Kebudayaan. Matematika edisi revisi 2017. Jakarta 

2017 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Tahapan PBI Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

 Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 15 menit 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam. 

 

 

2. Guru memimpin 

berdoa sebelum 

pembelajaran 

berlangsung 

3. Guru menanyakan 

kabar siswa 

4. Guru mengecek 

kehadiran siswa. 

 

5. Guru memberikan 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

2. Siswa berdoa 

bersama. 

 

 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa yang dipanggil 

namanya 

mengangkat tangan. 

5. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

guru dalam 

penyampaian 

apersepsi mengenai 

materi yang akan 

dipelajari. 

6. Siswa 

memperhatikan guru 

saat penyampaian 

tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Kegiatan Inti 50 menit 

 Guru menjelaskan langkah 

– langkah model 

pembelajara (Problem 

Based Instruction) 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

langkah – langkah 

Problem Based 

Instruction. 

5 menit 

Orientasi pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demontrasi 

atau cerita untuk 

memunculkan masalah. 

Guru memotivasi siswa 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penyajian 

materi dari guru. 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

10 menit 
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terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang 

dipilihnya 

berikan oleh guru 

Siswa bekerjasama dalam 

kelompok untuk 

menjawab pertanyaan dari 

guru. 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar. 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

Siswa mampu memahami 

masalah yang diberikan 

oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

10 menit 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok. 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

dengan materi, 

melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Siswa mampu 

mengumpulkan informasi 

yang relevan. 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

10 menit 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu siswa 

dalam dalam 

merencanakan dan 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang akan 

diselesaikan. 

10 menit 

Mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

Siswa mampu melakukan 

refleksi (kerjasama, 

komunikasi, bertanya) 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan masalah. 

Siswa mampu melakukan 

refleksi atau evaluasi 

proses-proses yang 

mereka gunakan dalam 

pemecahan masalah. 

5 menit 

Kegiatan Akhir 15 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada 

siswa apakah ada 

materi yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

hari ini bersama – 

sama. 

3. Guru memotivasi 

siswa agar siswa 

mempelajari materi 

1 Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

2 Siswa menyimpulkan 

bersama tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 

 

3 Siswa 

memperhatikan dan 

mendengarkan 

motivasi dari guru. 

15 menit 
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yang telah dipelajari 

hari ini. 

4. Guru mengakhiri 

kegiatan belajar 

dengan mengucapkan 

salam. 

 

4 Siswa menjawab 

salam dari guru. 

 

H. Penilaian 

 Penilaian tes hasil belajar  

 

 

Mengetahui,                          Jember, 31 Mei 2019 

 

 

 

 

 

 

Guru mata pelajaran 

 

 

 

  

Suyyiroh S.Pd 

  Peneliti 

 

 

 

 

            Desi Wulandari 
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DAFTAR NILAI SISWA  SMP SATYA DHARMA BALUNG  

SEBELUM DIADAKAN PENELITIAN 

 

Tahun Pelajaran              : 2018/2019               

Kelas          : VIII A 

 

NO 

 

NIS 

 

NAMA SISWA VII B 

 

L/P 

 

Nilai 

 

Keterangan 

  

1 2047 Dinda Dwi Lintangsari P 70 Tuntas 

2 2048 Dinda Fatimatus Sa'diyah P 55 Tidak Tuntas 

3 2049 Farel Faris Taria P 75 Tuntas 

4 2050 Gadis Erika Aprillia P 65 Tidak Tuntas 

5 2051 Goris Maulana Ayubi L 75 Tuntas 

6 2052 Iklil Hawanifsi Amelia P 77 Tuntas 

7 2053 Imas Sussaniyah P 75 Tuntas 

8 2054 Imroatus Sofiah P 80 Tuntas 

9 2055 Kevin Adi Yusuf L 78 Tuntas 

10 2057 Miranda Putri P 85 Tuntas 

11 2058 Muhammad Bakir L 55 Tidak Tuntas 

12 2059 Rahmad Alfaridzi L 45 Tidak Tuntas 

13 2060 Nurin Sofatul Assana P 70 Tuntas 

14 2061 Nurul Fatimah P 80 Tuntas 

15 2062 Rohmatul Azizah P 80 Tuntas 

16 2063 Septian Eka Bayu Saputra L 55 Tidak Tuntas 

17 2064 Siti Khodijah P 75 Tuntas 

18 2065 Sri Wahyuni P 70 Tuntas 

19 2066 Veri Ferdiansah L 45 Tidak Tuntas 

20 2067 Windi Kusdiyana Sari R. P 77 Tuntas 

21 2068 Moc. Vemas Agustio R L 55 Tidak Tuntas 

22 2069 Aryo Wisang Setyo Atmojo L 65 Tidak Tuntas 

23 2070 Nila Wahyu Ningsih P 80 Tuntas 
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Dinda Dwi Lintangsari P Farel Faris Taria L

Imrotus Sofiah P Iklil Hawanifsi Amelia P

Kevin Adi Yusuf L Miranda Putri P

Rohmatul Azizah P Maulana Bakir L

Septian Eka Bau Saputra L Sri Wahyuni P

Nila Wahyu Ningsih P Moc.Vemas Agustio R L

Dinda Fatimatus Sa’diyah P Gadis Erika Aprilia P

Imas Sussaniyah P Goris Maulana Ayubi L

Very Ferdiansyah L Nurin Sofatul Asana P

Nurul Fatimah P Rahmad Alfaridzi L

Siti Khodijah P Windi Kusdiyana Sari R P

Aryo Wising Setyo Atmojo L

Kelompok II
Kelompok IV

Daftar Nama Kelompok Siswa Kelas VIII A 

SMP Satya Dharma Balung

Tahun Ajaran 2018-2019

Kelompok I Kelompok III
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: 2018/2019

: VIII A

: Genap

Juni

11 22 24 25 29 31 1

1 2047 Dinda Dwi Lintangsari P

2 2048 Dinda Fatimatus Sa'diyah P

3 2049 Farel Faris Taria P

4 2050 Gadis Erika Aprillia P

5 2051 Goris Maulana Ayubi L

6 2052 Iklil Hawanifsi Amelia P

7 2053 Imas Sussaniyah P

8 2054 Imroatus Sofiah P

9 2055 Kevin Adi Yusuf L

10 2057 Miranda Putri P

11 2058 Muhammad Bakir L

12 2059 Rahmad Alfaridzi L

13 2060 Nurin Sofatul Assana P

14 2061 Nurul Fatimah P

15 2062 Rohmatul Azizah P

16 2063 Septian Eka Bayu Saputra L

17 2064 Siti Khodijah P

18 2065 Sri Wahyuni P

19 2066 Veri Ferdiansah L

20 2067 Windi Kusdiyana Sari R. P

21 2068 Moc. Vemas Agustio R L

22 2069 Aryo Wisang Setyo L

23 2070 Nila Wahyu Ningsih P

     Hadir

S    Sakit

I   Ijin

A    Alfa

Keterangan :

NAMA SISWA VIII A L/P
Mei

DAFTAR HADIR SISWA

Tahun Pelajaran

Kelas

Semester

NO NIS 
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: 2018/2019

: VIII A

: Genap

Juni

11 22 24 25 29 31 1

1 2047 Dinda Dwi Lintangsari P √ √ √ √ √ √ √

2 2048 Dinda Fatimatus Sa'diyah P √ √ √ √ √ √ √

3 2049 Farel Faris Taria P √ √ √ √ √ √ √

4 2050 Gadis Erika Aprillia P √ √ √ √ √ √ √

5 2051 Goris Maulana Ayubi L √ √ √ √ √ √ √

6 2052 Iklil Hawanifsi Amelia P √ √ √ √ √ √ √

7 2053 Imas Sussaniyah P √ √ √ √ √ √ √

8 2054 Imroatus Sofiah P √ √ √ √ √ √ √

9 2055 Kevin Adi Yusuf L √ √ √ √ √ √ √

10 2057 Miranda Putri P √ √ √ √ √ √ √

11 2058 Muhammad Bakir L √ √ √ √ √ √ √

12 2059 Rahmad Alfaridzi L A √ √ √ √ √ √

13 2060 Nurin Sofatul Assana P √ √ √ √ √ √ √

14 2061 Nurul Fatimah P √ √ √ √ √ √ √

15 2062 Rohmatul Azizah P √ √ √ √ √ √ √

16 2063 Septian Eka Bayu Saputra L √ √ √ √ √ √ √

17 2064 Siti Khodijah P √ √ √ √ √ √ √

18 2065 Sri Wahyuni P √ √ √ √ √ √ √

19 2066 Veri Ferdiansah L A √ √ √ √ √ √

20 2067 Windi Kusdiyana Sari R. P √ √ √ √ √ √ √

21 2068 Moc. Vemas Agustio R L √ √ √ √ √ √ √

22 2069 Aryo Wisang Setyo Atmojo L √ √ √ √ √ √ √

23 2070 Nila Wahyu Ningsih P √ √ √ √ √ √ √

     Hadir

S    Sakit

I   Ijin

A    Alfa

NAMA SISWA VIII A L/P
Mei

DAFTAR HADIR SISWA

Keterangan :

Tahun Pelajaran

Kelas

Semester

NO NIS 
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KISI-KISI SOAL LKS PERTEMUAN 1 (SIKLUS 1) 

Sub Pokok 

Bahasan 
Indikator Bentuk Soal Skor 

Peluang  1. Siswa 

mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

peluang 

empirik. 

2. Siswa 

mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

peluang 

teoritik. 

3. Siswa dapat 

menjelaskan 

peluang 

empirik. 

4. Siswa dapat 

Uraian 1. Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu, kemudian 

mencatatnya sebagai berikut. 

Percobaan penggelindingan dadu: 
Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 

Hitunglah berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

2. Lihatlah soal nomer 1, Eva mengatakan “jika saya menggelidingkan 

dadu sekali lagi, maka peluang munculnya mata dadu 3 lebih besar dari 

pada mata dadu 4”. Setujukah kalian dengan perkataan Eva tersebut? 

Jelaskan.  

3. Dalam suatu ruangan ada suatu komputer yang bisa dgunakan oleh 

Arisa, Hafis, dan Nazil selama 3 jam Mereka berencana untuk mengundi 

giliran agar setiap anak bisa menggunakan komputer tersebut masing – 

masing 1 jam. Mereka menggunakan 2 uang logam untuk mengundi, 

jika yang muncul AA (Angka angka) maka Arisha yang akan masuk 

duluan, jika muncul AG (Angka gambar) maka Hafis yang bisa masuk 

terlebih dahulu, dan jika yang muncul GG (gambar gambar) maka yang 

masuk terlebih dahulu Nazil dan jika yang muncul GA (Gambar Angka) 

maka pelemparan diulangi lagi. Berapakah peluang masing – masing 

dari mereka yang bisa masuk terlebih dahulu.... 

4. Apa yang dimaksud dengan peluang empirik dan sebutkan 1 contoh 

15 

 

 

 

 

 

15 

 

 

15 

 

 

 

 

15 
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menjelaskan 

peluang 

teoritik. 

 

peristiwa yang berkaitan dengan peluang empirik?  

5. Apa yang dimaksud dengan peluang teoritik dan sebutkan 1 contoh 

peristiwa yang berkaitan dengan peluang Teoretik? 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL LKS PERTEMUAN 2 (SIKLUS 1) 

Sub Pokok 

Bahasan 
Indikator Bentuk Soal Skor 

Peluang  1. Siswa 

mampu 

menjelaska

n hubungan 

peluang 

Uraian 1. Dalam sebuah percobaan pelambungan sekeping uang logam 

sebanyak 80 kali, tercatat 33 kali muncul Angka dan sisa nya muncul 

Gambar.  

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut? 

15 
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empiri dan 

peluang 

teoritik. 

2. Siswa 

mampu 

menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

peluang 

empirik. 

3. Siswa 

mampu 

menyelesai

kan 

hubungan 

peluang 

empirik dan 

peluang 

teoritiik. 

b. Berapakah peluang muncul Angka dan Gambar dalam satu kali 

pelambungan..? 

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

2. Suatu ketika guru matematika mengadakan seleksi siswa untuk 

mewakili sekolah cendikia. Siswa yang bisa dikirimkan hanya siswa 

kelas VII. Beliau memutuskan untuk memilih 3 orang  dari tiap-tiap 

kelas VII parallel yang ada disekolah. Berikut disajikan data jumlah 

siswa dalam kelas VII. 

 

 

 

a. Berikan komentar kalian , apakah cara yang dilakukan guru 

matematika tersebut fair? 

b.  Andaikan kalian sangat ingin lulus seleksi. Dan kalian bisa 

memilih ikut seleksi dikelas mana saja. Manakah kelas yang kalian 

pilih? Mengapa kelas itu yang kalian pilih? 

Kelas Banyak siswa Kouta 

VII-A 30 3 

VII-B 35    3 

VII-C 36 3 

VII-D 29 3 

VII-E 20 3 

15 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 
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3. Sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hubungan peluang 

empirik dan peluang teoritik? 

4. Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata koin angka muncul 48 

kali, maka peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka 

adalah...  

5. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan penggelindingan 

sebuah dadu. Jika percobaan tersebut dilakukan sebanyak 40 kali, maka 

banyak peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah ... 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 

 

 

 

15 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 24 LKS I Siklus I   179 

 

LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN 1 (SIKLUS 1) 

 

Nama kelompok :  

Kelas  :  

Tanggal : 

 

Diskusikan soal-soal berikut dengan kelompok kalian! 

1. Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu, kemudian mencatatnya sebagai berikut. 

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 
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Hitunglah berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

2. Lihatlah soal nomer 1, Eva mengatakan “jika saya menggelidingkan dadu sekali lagi, maka peluang munculnya mata 

dadu 3 lebih besar dari pada mata dadu 4”. Setujukah kalian dengan perkataan Eva tersebut? Jelaskan.  

3. Dalam suatu ruangan ada suatu komputer yang bisa dgunakan oleh Arisa, Hafis, dan Nazil selama 3 jam Mereka 

berencana untuk mengundi giliran agar setiap anak bisa menggunakan komputer tersebut masing – masing 1 jam. Mereka 

menggunakan 2 uang logam untuk mengundi, jika yang muncul AA (Angka angka) maka Arisha yang akan masuk 

duluan, jika muncul AG (Angka gambar) maka Hafis yang bisa masuk terlebih dahulu, dan jika yang muncul GG 

(gambar gambar) maka yang masuk terlebih dahulu Nazil dan jika yang muncul GA (Gambar Angka) maka pelemparan 

diulangi lagi. Berapakah peluang masing – masing dari mereka yang bisa masuk terlebih dahulu.... 

 

Nama:  

No.Absen: 

Kerjakan Soal-Soal Berikut Secara Mandiri! 

4. Apa yang dimaksud dengan peluang empirik dan sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan dengan peluang empirik?  

5. Apa yang dimaksud dengan peluang teoritik dan sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan dengan peluang Teoretik? 
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN II (SIKLUS 1) 

 

Nama kelompok :  

Kelas  :  

Tanggal : 

 

Diskusikan soal-soal berikut dengan kelompok kalian! 

1. Dalam sebuah percobaan pelambungan sekeping uang logam sebanyak 80 kali, tercatat 33 kali muncul Angka dan sisa nya 

muncul Gambar.  

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut? 

b. Berapakah peluang muncul Angka dan Gambar dalam satu kali pelambungan..? 

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

2. Suatu ketika guru matematika mengadakan seleksi siswa untuk mewakili sekolah cendikia. Siswa yang bisa dikirimkan 

hanya siswa kelas VII. Beliau memutuskan untuk memilih 3 orang  dari tiap-tiap kelas VII parallel yang ada disekolah. 

Berikut disajikan data jumlah siswa dalam kelas VII. 

Kelas Bnayak siswa Kouta 

VII-A 30 3 
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VII-B 35 3 

VII-C 36 3 

VII-D 29 3 

VII-E 20 3 

 

a. Berikan komentar kalian , apakah cara yang dilakukan guru matematika tersebut fair? 

b. Andaikan kalian sangat ingin lulus seleksi. Dan kalian bisa memilih ikut seleksi dikelas mana saja. Manakah kelas 

yang kalian pilih? Mengapa kelas itu yang kalian pilih? 

 

Nama:  

No.Absen: 

Kerjakan Soal-Soal Berikut Secara Mandiri! 

3. Sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hubungan peluang empirik dan peluang teoritik? 

4. Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata koin angka muncul 48 kali, maka peluang empirik kemunculan mata koin 

bukan angka adalah...  
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5. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan penggelindingan sebuah dadu. Jika percobaan tersebut dilakukan 

sebanyak 40 kali, maka banyak peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah ... 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA  

PERTEMUAN I (SIKLUS I) 

 SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

NO JAWABAN 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui :  

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

  

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 
 

 Ditanya: 

Berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu = 2 + 4 + 6 + 7 + 5 + 3 

Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu = 27 

 

Jadi, eva melakukan percobaan sebanyak 27 kali. 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: 

 “jika saya menggelidingkan dadu sekali lagi, maka peluang munculnya mata dadu 3 lebih 

besar dari pada mata dadu 4” 

 Ditanya: 

Setujukah kalian dengan perkataan Eva tersebut? Jelaskan. 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian:  

Saya tidak setuju dengan perkataan eva, karena bisa saja yang muncul angka 4 atau bahkan 

angka yang lainnya. Semua mata dadu mempunyai kesempatan yang sama pada 

penggelindingan dadu kartu tersebut. 

3 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

AA : arisa masuk terlebih dahulu 

BB : Nazil masuk lebih dahulu 

AG : Hafis masuk terlebih dahulu 

 

 Ditanya: berapakah peluang dari masing masing mereka yang bisa masuk terlebih dahulu..? 
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 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

 A G 

A (AA) (AG) 

G (GA) (GG) 

1
( )

4
P Ziyad   

1
( )

4
P Hafis   

1
( )

4
P nazil   

 

4 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Peluang empirik adalah perbandingan antara frekuensi kejadian terhadap percobaan yang 

dilakukan. 

 Nisa melakukan percobaan pelemparan koin sebanyak 100 kali pelemparan, kemudian 

muncul angka sebanyak 35 kali. Peluang empirik dari peristiwa tersebut adalah : 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

35
( )

100
n P   

7
( )

20
n P   

 
Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 

7

20
 

5 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Peluang teoritik adalah rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua hasil yang mungkin 

pada suatu eksperimen tunggal 

 Sebuah dadu digelindingkan sekali. Peluang kejadian muncul angka tiga adalah.. 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab: 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

1
( )

6
P A   

Peluang munculnya mata dadu 3 yaitu 
1

( )
6

P A   
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 Jadi, peluang teoritik dari percobaan tersebut adalah 

1
( )

6
P A 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA  

PERTEMUAN II (SIKLUS I) 

 SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

No  Jawaban  

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diket : 

Sekeping uang logam 

n = 80 kali 

p(A) = 33 kali 

 Ditanya: 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut? 

b. Berapakah peluang muncul Angka dan Gambar dalam satu kali pelambungan..? 

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 

d. 

( )
( )

n A
p A

n


 

                 

33

80


 
= 0,41 

 
(G)

(G)
n

p
n


 

 

( )

80 33

80

47

80

n n A

n








 

      = 0,58 

 

 e. Sampelnya 1 buah koin sebanyak 1 kali  S = {A, G} 

n(S) = 2 

n(A) = 1 

n(G) = 1 

(A)
(A)

( )

n
p

n S

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1

2


 
= 0,5 

(G)
(G)

( )

n
p

n S


 
1

2


 
          = 0,5 

 f. Dari hasil tersebut peluang muncul angka dan gambar peluang empirik mendekati peluang teoritik. 

 Jumlah 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

 

Diket : 

Kelas A = 30 

Kelas B = 35 

Kelas C = 36 

Kelas D = 29 

Kelas E = 20 

Dari masing-masing kelas akan di pilih 3 orang untuk mengikuti seleksi dan mewakili sekolah sebagai 

cendikia sekolah 

 Ditanya: 

e. Berikan komentar kalian , apakah cara yang dilakukan guru matematika tersebut fair? 

f. Andaikan kalian sangat ingin lulus seleksi. Dan kalian bisa memilih ikut seleksi dikelas mana saja. 

Manakah kelas yang kalian pilih? Mengapa kelas itu yang kalian pilih? 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab: 

c. Kelas A  

( )

( )

n A

n S


 
3

30


 
Kelas B   

( )

( )

n A

n S


 
3

35


 
 

Kelas C  
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( )

( )

n A

n S


 
3

36


 
 

Kelas D  

( )

( )

n A

n S


 
3

29


 
 

Kelas E  

( )

( )

n A

n S


 
3

20


 
 Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa peluang yang memiliki anak dari masing-masing kelas VII  untuk 

dapat terpilih mengikuti seleksi cendikia sekolah berbeda-beda, sehingga dapat disimpulkan bahwa cara 

pemilihan tersebut tidak fair atau tidak adil. 

 d. Kita urutkan terlebih dahulu dari yang terkecil ke yang besar. 

3 3 3 3 3
, , , ,

30 35 36 29 20


 
 

Sehingga kita bisa mengetahui kelas yang memiliki peluang terbesar adalah kelas dengan peluang 

3

20  yakni 

kelas VII E. 

Jadi, apabila dapat memilih kelas maka akan memilih kelas VII E karena memiliki peluang terbesar untuk 

terpilih seleksi. 

 Jumlah 

3 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Sebuah uang logam dilempar sebanyak 700 kali. Pada pelemparan tersebut, sisi angka yang muncul 355 kali. 

Frekuensi relative munculnya sisi gambar adalah…… 

 Diket : 

Banyak sisi angka yang muncul = n(A) = 355 

Banyak pelemparan = (M) = 700 kali 

Banyak sisi gambar yang muncul = n(G) = 700 – 355 = 345 

 Ditanya: 

Frekuensi muncul sisi gambar? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 
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(G)
(A)

n
p

M
  

345 69

700 140
   

Jadi frekuensi muncul sisi gambar 69/140 

 Jumlah 

4 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali.  

mata koin angka muncul 48 kali, 

 Ditanya: maka peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka adalah? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab: 

Mata koin bukan angka (gambar) = 100 – 48 

                                                      = 52 

( )
( )

( )

n A
n P

n S


 

52
( )

100
n P   

13
( )

25
n P   

Jadi peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka (Gambar) adalah 
13

25
 

 Jumlah 

5 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: percobaan dilakukan 40 kali 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 
 

 Ditanya: banyak peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah 
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Jawab : 

Frekuensi (kali) mata dadu 2 = 40 – (6 + 7 + 6 + 8 + 9) 

= 40 – 36 

= 4 

Jadi peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah 4 
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KISI-KISI SOAL LKS PERTEMUAN 1 (SIKLUS II) 

Sub Pokok 

Bahasan 
Indikator Bentuk Soal Skor 

Peluang  1. Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

teoritik. 

2. Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

empirik. 

 

 

 

Uraian 1. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Berapakah peluang 

kejadian: 

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

2. Pada tabel dibawah disajikan data hasil percobaan pengundian dadu 

bermata enam. Setelah dilakukan pengundian didapat data sebagai 

berikut.  

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 5 

2 6 

3 8 

4 7 

5 6 

6 4 

Jika dilakukan pelemparan sebanyak 18 kali lagi, kemungkinan maksimal 

muncul mata dadu 2 sebanyak... 

15 

 

 

 

 

 

 

15 
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3. Dua buah dadu dilempar bersama – sama satu kali. hitunglah peluang 

munculnya mata dadu berjumlah 10 ...  

4. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Tentukan peluang kejadian 

jumlah mata dadu kurang dari 7... 

5. Pada percobaan pelemparan satu koin uang logam (sisi angka dan 

gambar) sebanyak 100 kali, muncul sisi angka sebanyak 45 kali. 

Tentukan peluang empirik muncul sisi gambar?  

 

15 

15 

 

15 

 

 

 

KISI-KISI SOAL LKS PERTEMUAN 2 (SIKLUS II) 

Sub Pokok 

Bahasan 
Indikator Bentuk Soal Skor 

Peluang  1. Siswa mampu 

menyelesaikan 

hubungan 

peluang empirik 

dan peluang 

teoritik. 

2. Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

empirik. 

3. Siswa mampu 

Uraian 1. Dalam sebuah pelambungan dadu sebanyak 150 kali, tercatat muncul 

mata dadu 5 sebanyak 22 kali dan muncul mata dadu 6 sebanyak 50 

kali. 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali 

pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

2. Dua buah dadu dilempar secara bersama sama. Tentukanlah peluang 

muncul nya dadu pertama mata 3 ...  

3. Risa melemparkan satu koin logam 200 kali. Muncul sisi gambar 

sebanyak 90 kali. Peluang muncul sisi gambar dari percobaan 

15 

 

 

 

 

15 

15 
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menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

teoritik. 

 

tersebut adalah? 

4. Sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi sekali. Tentukan 

peluang munculnya angka pada mata uang dan bilangan prima ganjil 

pada dadu adalah?  

5. Pada percobaan penggelindingan dadu sebanyak 500 kali percobaan, 

muncul angka 5 sebanyak 200 kali. Peluang empirik muncul angka 

dari percobaan tersebut adalah? 

 

15 

 

15 
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN I (SIKLUS II) 

Nama kelompok :  

Kelas  :  

Tanggal : 

 

Diskusikan soal-soal berikut dengan kelompok kalian! 

1. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Berapakah peluang kejadian: 

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

2. Pada tabel dibawah disajikan data hasil percobaan pengundian dadu bermata enam. Setelah 

dilakukan pengundian didapat data sebagai berikut.  

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 5 

2 6 

3 8 

4 7 

5 6 

6 4 

Jika dilakukan pelemparan sebanyak 18 kali lagi, kemungkinan maksimal muncul mata dadu 

2 sebanyak... 

Nama:  

No.Absen: 

Kerjakan Soal-Soal Berikut Secara Mandiri! 

1. Dua buah dadu dilempar bersama – sama satu kali. hitunglah peluang munculnya mata dadu 

berjumlah 10 ...  

2. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Tentukan peluang kejadian jumlah mata dadu 

kurang dari 7... 
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3. Pada percobaan pelemparan satu koin uang logam (sisi angka dan gambar) sebanyak 100 

kali, muncul sisi angka sebanyak 45 kali. Tentukan peluang empirik muncul sisi gambar?  
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN II (SIKLUS II) 

Nama kelompok :  

Kelas  :  

Tanggal : 

 

Diskusikan soal-soal berikut dengan kelompok kalian! 

1. Dalam sebuah pelambungan dadu sebanyak 150 kali, tercatat muncul mata dadu 5 sebanyak 

22 kali dan muncul mata dadu 6 sebanyak 50 kali. 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

2. Dua buah dadu dilempar secara bersama sama. Tentukanlah peluang muncul nya dadu 

pertama mata 3 ...  

 

Nama:  

No.Absen: 

Kerjakan Soal-Soal Berikut Secara Mandiri! 

 

3. Risa melemparkan satu koin logam 200 kali. Muncul sisi gambar sebanyak 90 kali. Peluang 

muncul sisi gambar dari percobaan tersebut adalah? 

4. Sebuah mata uang dan sebuah dadu dilempar undi sekali. Tentukan peluang munculnya 

angka pada mata uang dan bilangan prima ganjil pada dadu adalah?  

5. Pada percobaan penggelindingan dadu sebanyak 500 kali percobaan, muncul angka 5 

sebanyak 200 kali. Peluang empirik muncul angka dari percobaan tersebut adalah? 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA  

PERTEMUAN I (SIKLUS II) 

 SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

No  Jawaban  

1 

 
Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diket : 

Dadu merah dan putih di gelindingkan sekali. 

 

 Merah 

 

 

 

Putih 

 1 2 3 4 5 6 

1 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,6 

2 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 2,6 

3 3,1 3,2 3,3 3,4 3,5 3,6 

4 4,1 4,2 4,3 4,4 4,5 4,6 

5 5,1 5,2 5,3 4,5 5,5 5,6 

6 6,1 6,2 6,3 6,4 6,5 6,6 

n(S) = 36 

 

 Ditanya:  

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

 

Jawab: 

a. Mata dadu kembar 

A=(1,1), (2,2), (3,3), (4,4), (5,5), (6,6) 

N(A)= 6 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 
6

36


 
1

6


 
 

 b. Mata dadu 7 
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A= (1,6), (2,5), (3,4),  (4,3), (5,2), (6,1) 

N(A)= 6 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 
6

36


 
1

6


 
 c. Jumlah mata dadu 8 

A= (3,5), (4,4),(2,6), (5,3), (6,2) 

N(A) = 5 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

         

5

36


 
 d. Mata dadu kurang dari 7  

A= (1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (3,1), (3,2), (3,3), (4,1), (4,2), (5,1) 

N(A)= 15 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 
15

36

5

12





 

 e. Mata dadu tidak kurang dari 7 

A= (1,6), (2,5), (2,6), (3,4), (3,5),  (3,6), (4,3), (4,4), (4,5), (4,6), (5,2), (5,3), (5,4), (5,5), (5,6), (6,1), 

(6,2), (6,3), (6,4), (6,5), (6,6) 

N(A) = 21 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 
21

36

7

12





 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: dilakukan pelemparan 18 kali 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 5 

2 6 

3 8 

4 7 

5 6 

6 4 
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 Ditanya: kemungkinan maksimal muncul mata dadu 2 sebanyak? 

 

 
Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

Mata dadu dua muncul 6 kali 

Kemungkinan maksimal = 18 + 6 

                                        = 24 

Jadi kemungkinan maksimal muncul mata dadu 2 sebanyak 24 kali 

3 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: 

Dua buah dadu dilempar bersama – sama satu kali 

 Ditanya: 

Hitunglah peluang munculnya mata dadu berjumlah 10 ? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian:  

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

n(S) = 36 

n(A) = {(4,6),(5,5),(6,4)} = 3 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

3
( )

36
P A   

1
( )

12
P A   

Peluang munculnya mata dadu berjumlah 10 yaitu 
1

12
 

 

 Jumlah 

4 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. 

 

 Ditanya: Tentukan peluang kejadian jumlah mata dadu kurang dari 7? 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
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Penyelesaian: 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

n(S) =36 

n(A) = {(1,1), (1,2), (!,3), (1,4), (!,5), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (3,1), (3,2), (3,3), (4,1), (4,2), 

(5,1)}= 15 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

15
( )

36
P A   

5
( )

12
P A   

Jadi peluang munculnya mata dadu 3 yaitu 
5

12
 

 Jumlah 

5 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: 

Percobaan pelemparan uang logam  n(S) = 100 kali 

Muncul sisi angka   n(A)= 45 kali 

 Ditanya: 

Tentukan peluang empirik muncul sisi gambar? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

Muncul sisi gambar = percobaan pelemparan uang logam – muncul sisi angka 

Muncul sisi gambar = n(S) – n(A) 

                                 =100 – 45  

Muncul sisi gambar/ n(G) = 55 

(G)
n(P)

( )

n

n S
  

55
( )

100
n P   

11
( )

20
n P   

Jadi, peluang empirik muncul sisi gambar yaitu 
11

20
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

PERTEMUAN II (SIKLUS II) 

 SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

No  Jawaban  
1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diket : 

N = 150 kali 

Mata dadu 5 = 22 kali 

Mata dadu 6 = 50 kali 

 Ditanya : 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 

a. 
(5)

(5)
n

p
n

  

22

150
  

= 0,14 

(6)
(6)

n
p

n
  

50

150
  

= 0,33 

 b. Ruang  sampel dari pelemparan sebuah  dadu 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

n(S) = 6 

(5)
(5)

(S)

n
p

n
  

 
22

6
  

  = 3,66 

(6)
(6)

(S)

n
p

n
  

 
50

6
  

 = 8,33 

 c. Dari hasil tersebut maka mata dadu 5 dan 6 dapat kita lihat jika peluang empirik tidak mendekati 

peluang teoritik 
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 Jumlah 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

Dua buah dadu dilempar secara bersama sama. 

 Ditanya :   

Peluang muncul nya dadu pertama mata 3 adalah :  

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

n(s) =36 

n(A) = (3,1), (3,2), (3,3), (3,4), (3,5), (3,6) =6 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

6
( )

36
P A   

1
( )

6
P A   

Peluang munculnya mata dadu 3 yaitu 
1

( )
6

P A   

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

3 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

Risa melemparkan satu koin logam (2 sisi) 200 kali. 

n(S) = 200 

Muncul sisi gambar sebanyak 90 kali.  

n(A) = 90 

 Ditanya: 

Peluang muncul nya sisi gambar dari percobaan tersebut adalah? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

90
( )

200
n P   
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9
( )

20
n P   

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
9

20
 

 Jumlah 

4 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

Seseorang melakukan pengundian dengan menggelindingkan dua dadu. 

 Ditanya: Peluang teoretik muncul mata dadu ganjil dan bukan prima adalah? 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

 1 2 3 4 5 6 

A (A,1) (A,2) (A,3) (A,4) (A,5) (A,6) 

G (G,1) (G,2) (G,3) (G,4) (G,5) (G,6) 

 

n(S) = 2 × 6 = 12 

n(A) = {(A,3),(A,5)}=2 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

2
( )

12
P A   

1
( )

6
P A   

Jadi, peluang munculnya angka dan bilangan prima ganjil yaitu 
1

6
 

 Jumlah 

5 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

Percobaan penggelindingan dadu sebanyak 500 kali percobaan 

n(S) = 500 

Muncul angka 5 sebanyak 200 kali.  

n(A) = 200 

 Ditanya:  

Peluang empirik dari percobaan tersebut adalah? 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  
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200
( )

500
n P   

2
( )

5
n P   

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
2

5
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a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

1

Dinda Dwi 

Lintangsari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2

Dinda 

Fatimatus 

Sa'diyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3

Farel Faris 

Taria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

4

Gadis Erika 

Aprillia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5

Goris Maulana 

Ayubi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

6

Iklil Hawanifsi 

Amelia
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7

Imas 

Sussaniyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

8

Imroatus 

Sofiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

9

Kevin Adi 

Yusuf 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 Miranda Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

11

Muhammad 

Bakir 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

12

Rahmad 

Alfaridzi 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 0 1 2 2 2 0 1 2 2 2

13

Nurin Sofatul 

Assana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

14 Nurul Fatimah 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2

15

Rohmatul 

Azizah 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2

16

Septian Eka 

Bayu Saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 Siti Khodijah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

18 Sri Wahyuni 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2

19

Veri 

Ferdiansah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

20

Windi 

Kusdiyana 

Sari R. 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2

21

Moc. Vemas 

Agustio R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22
Aryo Wisang 

Setyo Atmojo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

23

Nila Wahyu 

Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

63 58 68 68 68 63 66 64 64 64 63 66 68 68 68 59 60 61 61 61 59 56 61 61 59

a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

63 58 68 68 68 63 66 64 64 64 63 66 68 68 68 59 60 61 61 61 59 56 61 61 59

91% 84% 99% 99% 99% 91% 96% 93% 93% 93% 91% 96% 99% 99% 99% 86% 87% 88% 88% 88% 86% 81% 88% 88% 86%

a b c d e

61.4 0.886957 0.933333 0.933333 0.927536

No Nama 

Skor Setiap Nomor Soal Uraian

1 2 3 4 5

Jumlah

Nomor 1 2 3

sangat tinggi

5

Butir

Skor maksimal

Skor

Persentase

4

Kriteria sangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggi sangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggi

Rata-rata Perindikator

sangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggisangat tinggi
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a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

1 Dinda Dwi Lintangsari 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 Dinda Fatimatus Sa'diyah 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2

3 Farel Faris Taria 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 Gadis Erika Aprillia 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 Goris Maulana Ayubi 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

6 Iklil Hawanifsi Amelia 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 0 0 0

7 Imas Sussaniyah 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

8 Imroatus Sofiah 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

9 Kevin Adi Yusuf 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 Miranda Putri 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

11 Muhammad Bakir 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

12 Rahmad Alfaridzi 0 0 2 2 2 0 0 2 2 2 0 0 2 2 2 0 0 2 2 2 0 0 2 2 2

13 Nurin Sofatul Assana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

14 Nurul Fatimah 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 0 0 0 0 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2

15 Rohmatul Azizah 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2

16 Septian Eka Bayu Saputra 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3

17 Siti Khodijah 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0

18 Sri Wahyuni 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2

19 Veri Ferdiansah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

20 Windi Kusdiyana Sari R. 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2

21 Moc. Vemas Agustio R 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2

22 Aryo Wisang Setyo Atmojo 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0

23 Nila Wahyu Ningsih 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

66 28 60 60 48 66 30 48 48 48 63 59 60 60 59 66 62 63 63 61 66 62 54 54 53

a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

66 28 60 60 48 66 30 48 48 48 63 59 60 60 59 66 62 63 63 61 66 62 54 54 53

96% 41% 87% 87% 70% 96% 43% 70% 70% 70% 91% 86% 87% 87% 86% 96% 90% 91% 91% 88% 96% 90% 78% 78% 77%

a b c d e

94.78261 69.85507 82.6087 82.6087 77.97101

tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggicukup tinggi tinggi

5

Butir

Skor maksimal

Skor

Persentase

4

tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi

Rata-rata Perindikator

No Nama 

Skor Setiap Nomor Soal Uraian

1 2 3 4 5

Jumlah 

Nomor 1 2 3

Kriteria sangat tinggti
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a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

1 Dinda Dwi Lintangsari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 Dinda Fatimatus Sa'diyah 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 0 0 0 0 0 3 1 3 3 3 3 1 3 3 2

3 Farel Faris Taria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 Gadis Erika Aprillia 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2

5 Goris Maulana Ayubi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

6 Iklil Hawanifsi Amelia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7 Imas Sussaniyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

8 Imroatus Sofiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

9 Kevin Adi Yusuf 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 Miranda Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

11 Muhammad Bakir 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

12 Rahmad Alfaridzi 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3

13 Nurin Sofatul Assana 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

14 Nurul Fatimah 0 0 0 0 0 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 2

15 Rohmatul Azizah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

16 Septian Eka Bayu Saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 Siti Khodijah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

18 Sri Wahyuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

19 Veri Ferdiansah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

20 Windi Kusdiyana Sari R. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

21 Moc. Vemas Agustio R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

22 Aryo Wisang Setyo Atmojo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

23 Nila Wahyu Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

60 57 66 66 66 66 61 69 69 69 63 60 66 66 66 66 62 69 69 68 66 62 69 69 66

a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

60 57 66 66 66 66 61 69 69 69 63 60 66 66 66 66 62 69 69 68 66 62 69 69 66

87% 83% 96% 96% 96% 96% 88% 100% 100% 100% 91% 87% 96% 96% 96% 96% 90% 100% 100% 99% 96% 90% 100% 100% 96%

a b c d e

93.04347826 87.5362 98.2609 98.2609 97.1014

tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggicukup tinggi tinggi

5

Butir

Skor maksimal

Skor

Persentase

4

tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi

Rata -rata Perindikator

No Nama 

Skor Setiap Nomor Soal Uraian

1 2 3 4 5

Jumlah 

Nomor 1 2 3

Kriteria sangat tinggti
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a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

1 Dinda Dwi Lintangsari 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 Dinda Fatimatus Sa'diyah 3 1 3 3 2 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3

3 Farel Faris Taria 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 Gadis Erika Aprillia 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 Goris Maulana Ayubi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

6 Iklil Hawanifsi Amelia 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7 Imas Sussaniyah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

8 Imroatus Sofiah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

9 Kevin Adi Yusuf 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 Miranda Putri 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

11 Muhammad Bakir 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

12 Rahmad Alfaridzi 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3

13 Nurin Sofatul Assana 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

14 Nurul Fatimah 3 1 3 3 2 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3

15 Rohmatul Azizah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

16 Septian Eka Bayu Saputra 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 Siti Khodijah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

18 Sri Wahyuni 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

19 Veri Ferdiansah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

20 Windi Kusdiyana Sari R. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

21 Moc. Vemas Agustio R 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

22 Aryo Wisang Setyo Atmojo 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

23 Nila Wahyu Ningsih 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Jumlah 66 62 69 69 47 66 62 69 69 69 66 62 69 69 69 66 62 69 69 69 66 62 69 69 69

a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

66 62 69 69 47 66 62 69 69 69 66 62 69 69 69 66 62 69 69 69 66 62 69 69 69

96% 90% 100% 100% 68% 96% 90% 100% 100% 100% 96% 90% 100% 100% 100% 96% 90% 100% 100% 100% 96% 90% 100% 100% 100%

a b c d e

95.65 89.86 100 100 93.62

tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggitinggicukup tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi

Butir

Skor maksimal

Skor

Persentase

Kriteria

Rata-rata Perindikator

4 5

No Nama 

Skor Setiap Nomor Soal Uraian

1 2 3 4 5

sangat tinggti

Nomor 1 2 3
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KISI-KISI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SIKLUS I 

Nama Sekolah : SMP Satya Dharma Balung               Alokasi Waktu : 1 × 30 menit 

Mata Pelajaran : Matematika        Tahun Pelajaran : 2014/2015 

Jumlah Soal  : 5 (Lima)        Bentuk Soal  : Essay/Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator soal Materi Aspek Soal Skor 

 Menjelaskan 

peluang empirik 

dan peluang 

teoritik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan. 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik 

dan peluang 

teoritik suatu 

kejadian  dari suatu 

percobaan  

1. Siswa dapat 

menjelaskan peluang 

empirik. 

2. Siswa dapat 

menjelaskan peluang 

teoritik. 

3. Siswa dapat 

menjelaskan 

hubungan peluang 

empirik dann 

peluang teoritik. 

4. Siswa mampu 

mengaplikasikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik. 

Peluang  C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu, 

kemudian mencatatnya sebagai berikut. 

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 

Hitunglah berapa kali Eva melakukan percobaan 

penggelindingan dadu? 

15 
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5. Siswa mampu 

mengaplikasikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang teoritik. 

6. Siswa mampu 

mengaplikasikan 

masalah yang 

berkaitan hubungan 

peluang empirik dan 

peluang teoritik. 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

2. Lihatlah soal nomer 1, Eva mengatakan “jika saya 

menggelidingkan dadu sekali lagi, maka peluang 

munculnya mata dadu 3 lebih besar dari pada mata 

dadu 4”. Setujukah kalian dengan perkataan Eva 

tersebut? Jelaskan.  

3. Apa yang dimaksud dengan peluang empirik dan 

sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan dengan 

peluang empirik?  

4. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan 

penggelindingan sebuah dadu. Jika percobaan tersebut 

dilakukan sebanyak 40 kali, maka banyak peluang 

empirik kemunculan mata dadu 2 adalah ... 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

15 
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C2 

5. Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata 

koin angka muncul 48 kali, maka peluang empirik 

kemunculan mata koin bukan angka adalah... 

 

15 
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA (SIKLUS I) 

 

 

 

 

 

 

 

1. Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu, kemudian mencatatnya sebagai berikut. 

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 

Hitunglah berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

2. Lihatlah soal nomer 1, Eva mengatakan “jika saya menggelidingkan dadu sekali lagi, maka 

peluang munculnya mata dadu 3 lebih besar dari pada mata dadu 4”. Setujukah kalian 

dengan perkataan Eva tersebut? Jelaskan.  

3. Apa yang dimaksud dengan peluang empirik dan sebutkan 1 contoh peristiwa yang berkaitan 

dengan peluang empirik?  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :VIII A/Genap 

Sub Pokok Bahasan : Peluang 

Nama/Absen : 



Lampiran 38 Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus I 214   214  

4. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan penggelindingan sebuah dadu. Jika 

percobaan tersebut dilakukan sebanyak 40 kali, maka banyak peluang empirik kemunculan 

mata dadu 2 adalah ... 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 

 

5. Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali. Jika mata koin angka muncul 48 kali, maka peluang 

empirik kemunculan mata koin bukan angka adalah...  

 



Lampiran 39 Rubrik Tes Pemahaman Konsep Siklus I  215  

KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP 

(SIKLUS I) 

 SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

No  Jawaban  Skor  

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui :  

Percobaan penggelindingan dadu: 

Mata Dadu Banyak Muncul (kali) 

  

1 2 

2 4 

3 6 

4 7 

5 5 

6 3 
 

3 

3 

 Ditanya: 

Berapa kali Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu? 

 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 

Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu = 2 + 4 + 6 + 7 + 5 + 3 

Eva melakukan percobaan penggelindingan dadu = 27 

 

Jadi, eva melakukan percobaan sebanyak 27 kali. 

3 

 

3 

 

3 

 Jumlah 15 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: 

 “jika saya menggelidingkan dadu sekali lagi, maka peluang munculnya mata dadu 

3 lebih besar dari pada mata dadu 4” 

3 

3 

 Ditanya: 

Setujukah kalian dengan perkataan Eva tersebut? Jelaskan. 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab :  

Saya tidak setuju dengan perkataan eva, karena bisa saja yang muncul angka 4 atau 

bahkan angka yang lainnya. Semua mata dadu mempunyai kesempatan yang sama 

pada penggelindingan dadu kartu tersebut. 

3 

 

3 

 

3 

 Jumlah 15 

3 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

3 

3 
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Peluang empirik adalah perbandingan antara frekuensi kejadian terhadap percobaan yang 

dilakukan. 

 Nisa melakukan percobaan pelemparan koin sebanyak 100 kali pelemparan, kemudian 

muncul angka sebanyak 35 kali. Peluang empirik dari peristiwa tersebut adalah : 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Diket: 

N(S) = 100 

N(A) = 35 

Ditanya: 

Peluang empirik dari peristiwa tersebut? 

Jawab: 

 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

35
( )

100
n P   

7
( )

20
n P   

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
7

20
 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 Jumlah 15 

4 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: percobaan dilakukan 40 kali 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 6 

2 ? 

3 7 

4 6 

5 8 

6 9 
 

3 

 

3 

 

 Ditanya: banyak peluang empirik kemunculan mata dadu 2 adalah? 

 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 

Frekuensi (kali) mata dadu 2 = 40 – (6 + 7 + 6 + 8 + 9) 

= 40 – 36 

= 4 

Jadi frekuensi mata dadu 2 adalah 4 

3 

 

3 

 

3 
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 Jumlah 15 

5 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

n(S)= Suatu koin dilempar sebanyak 100 kali 

n(A)=mata koin angka muncul 48 kali 

 

 Ditanya: maka peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka adalah? 

 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 

Mata koin bukan angka (gambar)/ n(G) = n(S) – n(A) 

                                                      = 100 – 48 

= 52 

( )
( )

( )

n G
n P

n S
  

52
( )

100
n P   

 

Jadi peluang empirik kemunculan mata koin bukan angka (Gambar) adalah  

 

3 

3 

3 

 

Jumlah 15 
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KISI-KISI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SIKLUS II 

Nama Sekolah : SMP Satya Dharma Balung               Alokasi Waktu : 1 × 30 menit 

Mata Pelajaran : Matematika        Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Jumlah Soal  : 5 (Lima)        Bentuk Soal  : Essay/Uraian 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator soal Materi Aspek Soal Skor 

 Menjelaskan 

peluang empirik 

dan peluang 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu percobaan. 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

empirik dan 

peluang teoritik 

suatu kejadian  

dari suatu 

percobaan  

1. Siswa dapat menjelaskan 

peluang empirik. 

2. Siswa dapat menjelaskan 

peluang teoritik. 

3. Siswa dapat menjelaskan 

hubungan peluang empirik 

dann peluang teoritik. 

4. Siswa mampu 

mengaplikasikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik. 

Peluang  C3 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

1. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. 

Berapakah peluang kejadian: 

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

2. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. 

15 

 

 

 

 

 

 

 

15 
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5. Siswa mampu 

mengaplikasikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang teoritik. 

6. Siswa mampu 

mengaplikasikan masalah 

yang berkaitan hubungan 

peluang empirik dan 

peluang teoritik. 

 

C3 

 

 

C3 

 

 

C3 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

Tentukan peluang kejadian jumlah mata dadu 

kurang dari 7... 

3. Pada percobaan pelemparan satu koin uang logam 

(sisi angka dan gambar) sebanyak 100 kali, muncul 

sisi angka sebanyak 45 kali. Tentukan peluang 

empirik muncul sisi gambar?  

4. Risa melemparkan satu koin logam 200 kali. 

Muncul sisi gambar sebanyak 90 kali. Peluang 

muncul sisi gambar dari percobaan tersebut adalah 

... 

5. Dalam sebuah pelambungan dadu sebanyak 150 

kali, tercatat muncul mata dadu 5 sebanyak 22 kali 

dan muncul mata dadu 6 sebanyak 50 kali. 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 

dalam satu kali pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik 

 

 

15 

 

 

15 

 

 

15 
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dengan peluang empirik! 
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SIKLUS 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Berapakah peluang kejadian: 

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

2. Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. Tentukan peluang kejadian 

jumlah mata dadu kurang dari 7... 

3. Pada percobaan pelemparan satu koin uang logam (sisi angka dan gambar) 

sebanyak 100 kali, muncul sisi angka sebanyak 45 kali. Tentukan peluang 

empirik muncul sisi gambar?  

4. Risa melemparkan satu koin logam 200 kali. Muncul sisi gambar sebanyak 90 

kali. Peluang muncul sisi gambar dari percobaan tersebut adalah ... 

5. Dalam sebuah pelambungan dadu sebanyak 150 kali, tercatat muncul mata 

dadu 5 sebanyak 22 kali dan muncul mata dadu 6 sebanyak 50 kali. 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali 

pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas :VIII A/Genap 

Sub Pokok Bahasan : Peluang 

Nama/Absen : 
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KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP 

(SIKLUS II) 

 SMP SATYA DHARMA BALUNG  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

No Jawaban Skor 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diket : 

Dadu merah dan putih di gelindingkan sekali 

 Merah 

 

 

 

Putih 

 1 2 3 4 5 6 

1 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,6 

2 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 2,6 

3 3,1 3,2 3,3 3,4 3,5 3,6 

4 4,1 4,2 4,3 4,4 4,5 4,6 

5 5,1 5,2 5,3 4,5 5,5 5,6 

6 6,1 6,2 6,3 6,4 6,5 6,6 

n(S) = 36 

3 

 

3 

 Ditanya:  

a. Kompelemen mata dadu kembar? 

b. Jumlah mata dadu 7? 

c. Jumlah mata dadu 8? 

d. Jumlah mata kurang dari dadu 7? 

e. Jumlah mata dan tidak kurang dari dadu 7? 

 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah  

Jawab: 

a. Mata dadu kembar 

A=(1,1), (2,2), (3,3), (4,4), (5,5), (6,6) 

N(A)= 6 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

3 
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6

36


 

1

6


 

 

 

 

 

 

 b. Mata dadu 7 

A= (1,6), (2,5), (3,4),  (4,3), (5,2), (6,1) 

N(A)= 6 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


   

6

36


 

1

6


 

3 

 c. Jumlah mata dadu 8 

A= (3,5), (4,4),(2,6), (5,3), (6,2) 

N(A) = 5 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

5

36


 

  

3 

 d. Mata dadu kurang dari 7  

A= (1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (3,1), (3,2), (3,3), 

(4,1), (4,2), (5,1) 

N(A)= 15 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

3 
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15

36

5

12





 

            

 e. Mata dadu tidak kurang dari 7 

A= (1,6), (2,5), (2,6), (3,4), (3,5),  (3,6), (4,3), (4,4), (4,5), (4,6), (5,2), (5,3), 

(5,4), (5,5), (5,6), (6,1), (6,2), (6,3), (6,4), (6,5), (6,6) 

N(A) = 21 

( )
( )

( )

n A
p A

n S


 

21

36

7

12





 

 

 

 Jumlah 15 

2 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: Dadu merah dan putih digelindingkan sekali. 

 

3 

 

3 

 Ditanya: Tentukan peluang kejadian jumlah mata dadu kurang dari 7? 

 

 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

 1 2 3 4 5 6 

1 (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (1,6) 

2 (2,1) (2,2) (2,3) (2,4) (2,5) (2,6) 

3 (3,1) (3,2) (3,3) (3,4) (3,5) (3,6) 

4 (4,1) (4,2) (4,3) (4,4) (4,5) (4,6) 

5 (5,1) (5,2) (5,3) (5,4) (5,5) (5,6) 

6 (6,1) (6,2) (6,3) (6,4) (6,5) (6,6) 

n(s) =36 

n(A) = {(1,1), (1,2), (!,3), (1,4), (!,5), (2,1), (2,2), (2,3), (2,4), (3,1), (3,2), 

3 

 

3 

 

3 
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(3,3), (4,1), (4,2), (5,1)}= 15 

 

( )
( )

( )

n A
P A

n S
  

15
( )

36
P A   

5
( )

12
P A   

Jadi peluang munculnya mata dadu kurang dari 7 yaitu 
5

12
 

 Jumlah 15 

3 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui: 

Percobaan pelemparan uang logam / n(S)= 100 kali 

Muncul sisi angka/ n(A)                      = 45 kali 

 

3 

 

3 

 Ditanya:  

Tentukan peluang empirik muncul sisi gambar? 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

Muncul sisi gambar = percobaan pelemparan uang logam – muncul sisi angka 

Muncul sisi gambar/n(G) = 100 – 45  

Muncul sisi gambar/ n(G) = 55 

( )
( )

( )

n G
n P

n S
  

55
( )

100
n P   

3 

 

3 

 

 

3 
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11
( )

20
n P 

 

 

Jadi, peluang empirik muncul sisi gambar yaitu 
11

20
 

 Jumlah 15 

4 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diketahui:  

Risa melemparkan satu koin logam (2 sisi) 200 kali. 

Muncul sisi gambar sebanyak 90 kali.  

3 

3 

 Ditanya: 

Peluang muncul nya sisi gambar dari percobaan tersebut adalah? 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Penyelesaian: 

( )
( )

( )

n A
n P

n S
  

90
( )

200
n P 

 

 

              
9

( )
20

n P   

Jadi, peluang empirik dari percobaan tersebut adalah 
9

20
 

3 

 

3 

 

 

3 

 Jumlah 15 

5 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Diket : 

N = 150 kali 

Mata dadu 5 = 22 kali 

3 

 

3 
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Mata dadu 6 = 50 kali 

 Ditanya : 

a. Tuliskan peluang empirik dari kejadian tersebut! 

b. Berapakah peluang muncul mata dadu 5 dan 6 dalam satu kali pelambungan..?  

c. Tuliskan hubungan antara peluang teoritik dengan peluang empirik! 

 

 

 Menggunakan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 

Jawab : 

a. 
(5)

(5)
n

p
n

  

22

150
  

= 0,14 

(6)
(6)

n
p

n
  

50

150
  

= 0,33 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 b. Ruang  sampel dari pelemparan sebuah  dadu 

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

n(S) = 6 

(5)
(5)

(S)

n
p

n
  

22

6
  

=3,66 

(6)
(6)

(S)

n
p

n
  

50

6
  

= 8,33 
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 c. Dari hasil tersebut maka mata dadu 5 dan 6 dapat kita lihat jika peluang 

empirik tidak mendekati peluang  teoritik. 

 

Jumlah 15 
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a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

1 Dinda Dwi Lintangsari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

2 Dinda Fatimatus Sa'diyah 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2

3 Farel Faris Taria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

4 Gadis Erika Aprillia 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 Goris Maulana Ayubi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

6 Iklil Hawanifsi Amelia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

7 Imas Sussaniyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

8 Imroatus Sofiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

9 Kevin Adi Yusuf 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

10 Miranda Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

11 Muhammad Bakir 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

12 Rahmad Alfaridzi 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3

13 Nurin Sofatul Assana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

14 Nurul Fatimah 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2

15 Rohmatul Azizah 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3

16 Septian Eka Bayu Saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

17 Siti Khodijah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

18 Sri Wahyuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

19 Veri Ferdiansah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3

20 Windi Kusdiyana Sari R. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

21 Moc. Vemas Agustio R 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3

22 Aryo Wisang Setyo Atmojo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

23 Nila Wahyu Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

56 55 69 69 69 57 57 69 69 69 57 57 57 57 56 59 59 68 68 51 60 60 69 69 67

a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

56 55 69 69 69 57 57 69 69 69 57 57 57 57 56 59 59 68 68 51 60 60 69 69 67

81% 80% 100% 100% 100% 83% 83% 100% 100% 100% 83% 83% 83% 83% 81% 86% 86% 99% 99% 74% 87% 87% 100% 100% 97%

jumlah siswa tuntas 5 6 0 0 0 4 4 0 0 0 4 4 4 4 4 3 3 1 1 18 2 2 0 0 1

a b c d e Jumlah

83.7681 83.4783 96.2319 96.2319 90.4348 90.029

tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggicukup tinggi tinggi

5

Butir

Skor maksimal

Skor

Persentase

4

tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi

Rata-rata Perindikator

No Nama 

Skor Setiap Nomor Soal Uraian

1 2 3 4 5

Jumlah 

Nomor 1 2 3

Kriteria sangat tinggti
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a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

1
Dinda 

Dwi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

2
Dinda 

Fatimatus 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2

3
Farel 

Faris 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

4
Gadis 

Erika 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3

5
Goris 

Maulana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

6
Iklil 

Hawanifs 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7
Imas 

Sussaniya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

8
Imroatus 

Sofiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

9
Kevin 

Adi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

10
Miranda 

Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

11
Muhamm

ad Bakir 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

12
Rahmad 

Alfaridzi 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 3 0 0 3 3 2

13
Nurin 

Sofatul 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

14
Nurul 

Fatimah 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2

15
Rohmatul 

Azizah 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

16
Septian 

Eka Bayu 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

17
Siti 

Khodijah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

18
Sri 

Wahyuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

19
Veri 

Ferdiansa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

20
Windi 

Kusdiyan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

21
Moc. 

Vemas 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 2

22
Aryo 

Wisang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

23
Nila 

Wahyu 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

66 56 69 69 69 66 64 69 69 69 66 62 67 69 69 66 62 69 69 68 66 58 69 69 49

a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e a b c d e

69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

66 56 69 69 69 66 64 69 69 69 66 62 67 69 69 66 62 69 69 68 66 58 69 69 49

96% 81% 100% 100% 100% 96% 93% 100% 100% 100% 96% 90% 97% 100% 100% 96% 90% 100% 100% 99% 96% 84% 100% 100% 71%

jumlah siswa tuntas 1 6 0 0 0 1 2 0 0 0 1 3 1 0 0 0 3 0 0 1 1 5 0 0 20

a b c d e

95.652 87.54 99.42 100 93.91 95.3

tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggicukup tinggi tinggi

5

Butir

Skor maksimal

Skor

Persentase

4

tinggitinggi tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi

rata-rata perindikator

No Nama 

Skor Setiap Nomor Soal Uraian

1 2 3 4 5

Jumlah

Nomor 1 2 3

Kriteria sangat tinggti
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LKS 1 LKS 2 Rata-rata

Test 

Pemahaman 

Konsep

1 91% 96% 81%

2 84% 41% 80%

3 99% 87% 100%

4 99% 87% 100%

5 99% 70% 100%

1 91% 96% 83%

2 96% 43% 83%

3 93% 70% 100%

4 93% 70% 100%

5 93% 70% 100%

1 91% 91% 83%

2 96% 86% 83%

3 99% 87% 83%

4 99% 87% 83%

5 99% 86% 81%

1 86% 96% 86%

2 87% 90% 86%

3 88% 91% 99%

4 88% 91% 99%

5 88% 88% 74%

1 86% 96% 87%

2 81% 90% 87%

3 88% 78% 100%

4 88% 78% 100%

5 86% 77% 97%

91.52 81.68 90.2

88.8

93.2

Rata-rata

69.8

Kemampuan 

memberi contoh 

dan no contoh

Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematika

Kemampuan 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur tertentu.

Kemampuan 

mengaplikasikan 

konsep dan 

logaritma pada 

pemecahan 

masalah

94.2

91.287.4

85.8 83.8

92.2

93.2

96.8 87.4 82.6

Kemampuan 

menyatakan ulang 

suatu konsep

SIKLUS I

Indikator 
Nomer 

soal 

presentase

Rata-rata

presenta

se

94.4

presentase

Rata-rata

76.2
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LKS 1 LKS 2

Test 

Pemahaman 

Konsep

1 87% 96% 96%

2 83% 90% 81%

3 96% 100% 100%

4 96% 100% 100%

5 96% 68% 100%

1 96% 96% 96%

2 88% 90% 93%

3 100% 100% 100%

4 100% 100% 100%

5 100% 100% 100%

1 91% 96% 96%

2 87% 90% 90%

3 96% 100% 97%

4 96% 100% 100%

5 96% 100% 100%

1 96% 96% 96%

2 90% 90% 90%

3 100% 100% 100%

4 100% 100% 100%

5 99% 100% 90%

1 96% 96% 96%

2 90% 90% 84%

3 100% 100% 100%

4 100% 100% 100%

5 96% 100% 71%

95 95.92 95.04Rata-rata

97.2 95.2

97.2 90.296.4

97

Kemampuan 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu.

Kemampuan 

mengaplikasikan 

konsep dan 

logaritma pada 

pemecahan masalah

90.8 95.4

97.2 97.8

97.2 96.693.2

96.8

91.6

Kemampuan 

memberi contoh 

dan no contoh

Kemampuan 

menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika

Kemampuan 

menyatakan ulang 

suatu konsep

siklus 2

Indikator 
Nomer 

soal 
Presenta

se 
Presentase 

Rata-rata Rata-rata Rata-rata

Presenta

se 
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PEDOMAN PENSKORAN 

Pedoman penskoran ini diambil dari jurnal Pendidikan Matematika menurut Mawaddah, Siti., 

Maryanti Ratih (2016, hal. 79) 

 

No Indikator Keterangan Skor 

1 Menyatakan ulang suatu 

konsep 

Tidak menjawab 0 

Menjelaskan kembali konsep tetapi 

jawaban salah 

1 

Menjelaskan kembali konsep tetapi 

jawaban kurang lengkap 

2 

Menjelaskan kembali konsep dengan benar 

dan lengkap 

3 

2 Menyatakan ulang konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

Tidak menjawab 0 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan, salah 

satu bener dan salah satunya salah 

1 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan tetapi 

kurang lengkap 

2 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan 

dengan benar dan lengkap 

3 

3 Menggunakan contoh dan 

non contoh 

Tidak menjawab 0 

Membuat contoh dari konsep tetapi salah 1 

Membuat contoh dari konsep tetapi kurang 

lengkap 

2 

Bisa membuat contoh dari konsep 3 

4 Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur tertentu 

Tidak menjawab  0 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedurtetapi salah 

1 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedurtetapi kurang lengkap 

2 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedurtetapi benar dan lengkap 

3 

5 Mengaplikasikan konsep 

algoritma dalam pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab 0 

Menggunakan konsep untuk menyelesaikan 

masalah tetapi jawaban salah 

1 

Menggunakan konsep untuk menyelesaikan 

masalah tetapi jawaban kurang lengkap 

2 

Menggunakan konsep untuk menyelesaikan 

masalah tetapi jawaban benar dan lengkap 

3 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIII A  

DALAM PROSES PEMBELAJARARAN 

Sekolah/Kelas : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Guru  : 

Nama Observer : 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaan Deskripsi 

Ya Tidak  

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penyajian materi dari 

guru. 

   

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

   

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru 

   

Siswa bekerjasama 

dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

   

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Siswa mampu 

memahami masalah 

yang diberikan oleh guru 

   

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

   

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Siswa mampu 

mengumpulkan 

informasi yang relevan. 

   

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 
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4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

   

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang 

akan diselesaikan. 

   

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa mampu 

melakukan refleksi 

(kerjasama, komunikasi, 

bertanya) atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

masalah. 

   

Siswa mampu 

melakukan refleksi atau 

evaluasi proses-proses 

yang mereka gunakan 

dalam pemecahan 

masalah. 

   

 

Saran Perbaikan: 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Jember,         Mei 2019 

Observer  

 

 

(……………………..………) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIII A  

DALAM PROSES PEMBELAJARARAN 

Sekolah/Kelas : SMP Satya Dharma Balung/ VIII A 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2019 

Nama Guru  : Desi Wulandari 

Nama Observer : Nur Lailaitus Zulaiha 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaan Deskripsi 

Ya Tidak  

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penyajian materi dari 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

  Belum 

terlaksana 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa bekerjasama 

dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

  Sudah 

terlaksana 

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Siswa mampu 

memahami masalah yang 

diberikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

  Sudah 

terlaksana 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Siswa mampu 

mengumpulkan 

informasi yang relevan. 

  Belum 

terlaksana 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Belum 

terlaksana 
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4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Belum 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang 

akan diselesaikan. 

  Sudah 

terlaksana 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa mampu 

melakukan refleksi 

(kerjasama, komunikasi, 

bertanya) atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

melakukan refleksi atau 

evaluasi proses-proses 

yang mereka gunakan 

dalam pemecahan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

 

 

Saran Perbaikan: 

Siswa lebih memperhatikan penjelasan yang disampaikan gurunya. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIII A  

DALAM PROSES PEMBELAJARARAN 

Sekolah/Kelas : SMP Satya Dharma Balung/ VIII A 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 24 Mei 2019 

Nama Guru  : Desi Wulandari 

Nama Observer : Nur Lailaitus Zulaiha 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaan Deskripsi 

Ya Tidak  

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penyajian materi dari 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

  Belum 

terlaksana 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa bekerjasama 

dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

  Sudah 

terlaksana 

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Siswa mampu 

memahami masalah yang 

diberikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

  Sudah 

terlaksana 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Siswa mampu 

mengumpulkan 

informasi yang relevan. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Belum  

terlaksana 
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4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang 

akan diselesaikan. 

  Sudah 

terlaksana 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa mampu 

melakukan refleksi 

(kerjasama, komunikasi, 

bertanya) atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

melakukan refleksi atau 

evaluasi proses-proses 

yang mereka gunakan 

dalam pemecahan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

 

 

Saran Perbaikan: 

Belajar dan memperhatikan guru perlu ditingkatkan lagi. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIII A  

DALAM PROSES PEMBELAJARARAN 

Sekolah/Kelas : SMP Satya Dharma Balung/ VIII A 

Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Mei 2019 

Nama Guru  : Desi Wulandari 

Nama Observer : Nur Lailaitus Zulaiha 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaan Deskripsi 

Ya Tidak  

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penyajian materi dari 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa bekerjasama 

dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

  Sudah 

terlaksana 

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Siswa mampu 

memahami masalah yang 

diberikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

  Sudah 

terlaksana 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Siswa mampu 

mengumpulkan 

informasi yang relevan. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 
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4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang 

akan diselesaikan. 

  Sudah 

terlaksana 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa mampu 

melakukan refleksi 

(kerjasama, komunikasi, 

bertanya) atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

melakukan refleksi atau 

evaluasi proses-proses 

yang mereka gunakan 

dalam pemecahan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

 

 

Saran Perbaikan: 

Belajar sudah cukup tetapi di tingakatkan lagi. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIII A  

DALAM PROSES PEMBELAJARARAN 

Sekolah/Kelas : SMP Satya Dharma Balung/ VIII A 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 31 Mei 2019 

Nama Guru  : Desi Wulandari 

Nama Observer : Nur Lailaitus Zulaiha 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaan Deskripsi 

Ya Tidak 

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penyajian materi dari 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mempersiapkan 

kebutuhan untuk proses 

pembelajaran. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang di 

berikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa bekerjasama 

dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

  Sudah 

terlaksana 

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Siswa mampu 

memahami masalah yang 

diberikan oleh guru 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

guru saat mengalami 

kesulian dalam belajar. 

  Sudah 

terlaksana 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Siswa mampu 

mengumpulkan 

informasi yang relevan. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

memecahkan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 
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4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa meminta bantuan 

kepada guru jika 

mengalami kesulitan saat 

mendapat tugas yang 

akan diselesaikan. 

  Sudah 

terlaksana 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa mampu 

melakukan refleksi 

(kerjasama, komunikasi, 

bertanya) atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

Siswa mampu 

melakukan refleksi atau 

evaluasi proses-proses 

yang mereka gunakan 

dalam pemecahan 

masalah. 

  Sudah 

terlaksana 

 

 

Saran Perbaikan: 

Siswa sudah memperhatikan penjelasan guru tetapi belajarnya lebih ditingkatkan lagi. 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 

Penerapan  

Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

 

Nama Pengamat  :  

Nama Guru   :  

Siklus/Pertemuan   :  

Kelas/Jam ke-  :  

Hari/Tanggal   :  

Pokok Bahasan   :  

 

No 

 

Indikator 

 

Aktivitas Guru 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaa

n 
Deskripsi 

Ya Tida

k 

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 
   

Guru menjelaskan 

logistik/alat 

/bahan yang dibutuhkan 

   

Guru mengajukan fenomena 

atau demonstrasi atau cerita 

untuk memunculkan 

masalah 

   

Guru memotivasi siswa agar 

terlibat nanti dalam kegiatan 

pemecahan masalah yang 

dipilih 

   

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah 

   

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah 

   

3 Membimbing Guru mendorong siswa    
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penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

untuk mengumpulkan 

informasi 

yang sesuai 

Guru membimbing siswa 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

pemecahan/ 

penjelasan atas masalah 

   

4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan 

hasil karya seperti laporan, 

poster, video, atau model 

   

Guru membantu siswa 

berbagi tugas 
   

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa 

untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan mereka 

   

  Guru membantu siswa 

melakukan refleksi proses- 

proses yang telah mereka 

lakukan dalam memecahkan 

masalah  

   

 

Saran Perbaikan:  

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

Jember,        Mei 2019 

Guru Bidang Studi Matematika 

 

 

Suyyiroh, S.Pd
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 

Penerapan  

Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

 

Nama Pengamat  : Suyyiroh S.Pd 

Nama Guru   : Desi Wulandari 

Siklus/Pertemuan   : I/1 

Kelas/Jam ke-  : VIII A/ 1-2 

Hari/Tanggal   : Rabu/ 22 Mei 2019 

Pokok Bahasan   : Peluang Empirik Dan Peluang Teoritik 

 

N

o 

 

Indikator 

 

Aktivitas Guru 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaa

n 
Deskripsi 

Ya Tida

k 

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  Sudah 

terlaksana 

Guru menjelaskan 

logistik/alat 

/bahan yang dibutuhkan 

  Sudah 

terlaksana  

Guru mengajukan fenomena 

atau demonstrasi atau cerita 

untuk memunculkan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru memotivasi siswa agar 

terlibat nanti dalam kegiatan 

pemecahan masalah yang 

dipilih 

  Sudah 

terlaksana  

2 Mengorganisasika

n siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana  

3 Membimbing Guru mendorong siswa   Sudah 
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penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

untuk mengumpulkan 

informasi 

yang sesuai 

terlaksana 

Guru membimbing siswa 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

pemecahan/ 

penjelasan atas masalah 

  Sudah 

terlaksana  

4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan 

hasil karya seperti laporan, 

poster, video, atau model 

  Belum 

terlaksana 

Guru membantu siswa 

berbagi tugas 

  Sudah 

terlaksana  

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa 

untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan mereka 

  Sudah 

terlaksana 

  Guru membantu siswa 

melakukan refleksi proses- 

proses yang telah mereka 

lakukan dalam memecahkan 

masalah  

  Sudah 

terlaksana  

 

Saran Perbaikan:  

Guru harus lebih berkeliling kesetiap kelompok sehingga siswa yang mengalami 

kesulitan mendapatkan bimbingan untuk memecahkan masalah. 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 

Penerapan  

Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

 

Nama Pengamat  : Suyyiroh S.Pd 

Nama Guru   : Desi Wulandari 

Siklus/Pertemuan   : I/1 

Kelas/Jam ke-  : VIII A/ 1-2 

Hari/Tanggal   : Jum’at/ 24 Mei 2019 

Pokok Bahasan   : Hubungan Peluang Empirik Dan Peluang Teoritik 

 

N

o 

 

Indikator 

 

Aktivitas Guru 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaa

n 
Deskripsi 

Ya Tida

k 

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  Sudah 

terlaksana 

Guru menjelaskan 

logistik/alat 

/bahan yang dibutuhkan 

  Sudah 

terlaksana  

Guru mengajukan 

fenomena atau 

demonstrasi atau cerita 

untuk memunculkan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru memotivasi siswa 

agar 

terlibat nanti dalam 

kegiatan 

pemecahan masalah yang 

dipilih 

  Sudah 

terlaksana  

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang 

berhubungan dengan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa 

mengorganisasikan tugas 

  Sudah 

terlaksana  
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belajar 

yang berhubungan 

dengan masalah 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi 

yang sesuai 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membimbing siswa 

melaksanakan 

eksperimen untuk 

mendapatkan 

pemecahan/ 

penjelasan atas masalah 

  Sudah 

terlaksana  

4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan 

hasil karya seperti 

laporan, 

poster, video, atau model 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa 

berbagi tugas 

  Sudah 

terlaksana  

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa 

untuk 

melakukan refleksi 

terhadap 

penyelidikan mereka 

  Sudah 

terlaksana 

  Guru membantu siswa 

melakukan refleksi 

proses- 

proses yang telah mereka 

lakukan dalam 

memecahkan masalah  

  Sudah 

terlaksana  

 

Saran Perbaikan:  

Harus lebih sering berkeliling kesetiap kelompok agar mengetahui siswa mengalami 

kesulitan atau tidakk dan memberi bimbingan terhadap kelompok yang mengalami 

kesulitan. 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 

Penerapan  

Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

 

Nama Pengamat  : Suyyiroh S.Pd 

Nama Guru   : Desi Wulandari 

Siklus/Pertemuan   : I/1 

Kelas/Jam ke-  : VIII A/ 1-2 

Hari/Tanggal   : Rabu/ 29 Mei 2019 

Pokok Bahasan   : Peluang Empirik Dan Peluang Teoritik 

  

 

N

o 

 

Indikator 

 

Aktivitas Guru 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaa

n 
Deskripsi 

Ya Tida

k 

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  Sudah 

terlaksana 

Guru menjelaskan 

logistik/alat 

/bahan yang dibutuhkan 

  Sudah 

terlaksana  

Guru mengajukan 

fenomena atau 

demonstrasi atau cerita 

untuk memunculkan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru memotivasi siswa 

agar 

terlibat nanti dalam 

kegiatan 

pemecahan masalah yang 

dipilih 

  Sudah 

terlaksana  

2 Mengorganisasikan 

siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa   Sudah 
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mengorganisasikan tugas 

belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah 

terlaksana  

3 Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi 

yang sesuai 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membimbing siswa 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

pemecahan/ 

penjelasan atas masalah 

  Sudah 

terlaksana  

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan 

hasil karya seperti laporan, 

poster, video, atau model 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa 

berbagi tugas 

  Sudah 

terlaksana  

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa 

untuk 

melakukan refleksi 

terhadap 

penyelidikan mereka 

  Sudah 

terlaksana 

  Guru membantu siswa 

melakukan refleksi proses- 

proses yang telah mereka 

lakukan dalam 

memecahkan masalah  

  Sudah 

terlaksana  

 

Saran Perbaikan:  

Bimbingan terhadap kelompok lebih ditingkatkan lagi, agar siswa yang mengalami 

kesulitan mendapat arahan untuk memecahkan masalah yang di berikan. 



Lampiran 56 Lembar Observasi Guru Pertemuan I Siklus II 253 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 

Penerapan  

Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

 

Nama Pengamat  : Suyyiroh S.Pd 

Nama Guru   : Desi Wulandari 

Siklus/Pertemuan   : I/1 

Kelas/Jam ke-  : VIII A/ 1-2 

Hari/Tanggal   : Jum’at/ 31 Mei 2019 

Pokok Bahasan   : Hubungan Peluang Empirik Dan Peluang Teoritik 

 

 

N

o 

 

Indikator 

 

Aktivitas Guru 

Hasil Pengamatan 

Pelaksanaa

n 
Deskripsi 

Ya Tida

k 

1 Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  Sudah 

terlaksana 

Guru menjelaskan 

logistik/alat 

/bahan yang dibutuhkan 

  Sudah 

terlaksana  

Guru mengajukan 

fenomena atau 

demonstrasi atau cerita 

untuk memunculkan 

masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru memotivasi siswa 

agar 

terlibat nanti dalam 

kegiatan 

pemecahan masalah yang 

dipilih 

  Sudah 

terlaksana  

2 Mengorganisasika

n siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa   Sudah 
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mengorganisasikan tugas 

belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah 

terlaksana  

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi 

yang sesuai 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membimbing siswa 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

pemecahan/ 

penjelasan atas masalah 

  Sudah 

terlaksana  

4 Mengembangkan 

dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan 

hasil karya seperti laporan, 

poster, video, atau model 

  Sudah 

terlaksana 

Guru membantu siswa 

berbagi tugas 

  Sudah 

terlaksana  

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa 

untuk 

melakukan refleksi 

terhadap 

penyelidikan mereka 

  Sudah 

terlaksana 

  Guru membantu siswa 

melakukan refleksi proses- 

proses yang telah mereka 

lakukan dalam 

memecahkan masalah  

  Sudah 

terlaksana  

 

Saran Perbaikan:  

Bimbingan terhadap kelompok lebih ditingkatkan lagi, agar siswa yang mengalami 

kesulitan mendapat arahan untuk memecahkan masalahh yang diberikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika 

 Sebelum Penelitian 

Kisi-kisi pertanyaan saat wawancara dengan guru bidang studi sebelum penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran seperti apa yang selalu anda gunakan di dalam 

kelas? 

2. Bagaimana aktivitas, hasil belajar, serta kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa selama ini? 

3. Apakah dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based instruction sudah pernah diterapkan dikelas? 

Sesudah penelitian  

Kisi-kisi pertanyaan saat wawancara dengan guru bidang studi setelah penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Ibu terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction di kelas 

VIII A? 

2. Menurut Ibu, bagaimana tanggapan siswa selama pembelajaran? 

3. Menurut Ibu bagaimana mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa? 

4. Kendala apa saja yang dihadapi saat melaksanakan pembelajaran? 

5. Bagaimana langkah-langkah untuk mengatasi kendala itu?  

6. Apa saran Ibu untuk pelaksanaan pembelajaran  dengan penerapan model 

pembelajaran  

 

B. Wawancara dengan Siswa kelas VII B 

Kisi-kisi pertanyaan saat wawancara dengan siswa kelas VII B setelah melaksanakan 

penelitian pembelajaran matematika menggunkan model pembelajaran problem based 
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instruction kepada siswa yang mendapat nilai tertiggi dan terendah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai model pembelajaran matematika 

yang telah anda terima dan penilaian yang digunakan? 

2. Apakah terdapat kesulitan yang anda rasakan saat model pembelajaran 

dengan model pembelajaran problem based instruction  ini diterapkan? 

3. Apakah terdapat manfaat yang anda terima setelah pembelajaran ini 

dilaksanakan? 

4. Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Instruction ini membantu adik menjadi lebih mudah dalam 

memahami konsep matematika? 

5. Bagaiman kesan – kesan adik setelah mengikuti pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran Problem Based Instruction?
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI MATEMATIKA 

A. Sebelum dilakukan penelitian 

Peneliti : Selamat siang Bu! 

Guru : Selamat siang. 

P  : Saya dari Universitas Muhammadiah Jember, mau mengadakan     

penelitian skripsi di SMP Satya Dharma Balung, bagaimana Bu? 

G : Ya silahkan!, kelas berapa yang akan anda gunakan dalam penelitian ini? 

P : Kelas VIII, Bu! 

G : Skripsi anda tentang apa? 

P : Tentang pembelajaran problem based instruction dimana ini model 

pembelajaran berdasarkan masalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika  

G : Hasil belajar yang meliputi apa yang anda nilai? 

P :  Hasil belajar yang diperoleh dari aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan test akhir. 

G : Ini berarti penelitian anda merupakan penelitian tindakan kelas? 

P : Iya Bu, saya akan langsung menerapkan model pembelajaran ini pada 

kelas VIII , kira-kira saya dapat menggunakan kelas VIII apa? 

G :  Anda dapat menggunakan kelas VIII A 

P : Kenapa kelas VIII A bukan kelas yang lain? 

G : Setelah saya mendengar penjelasan anda sekilas tentang pembelajaran 

problem based instruction, saya rasa kelas VIII A cocok untuk penelitian anda karena 
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siswa kelas VIII A memiliki kemampuan yang tergolong sedang dan aktif, tidak 

begitu menonjol dan tidak begitu rendah. 

P : Selama ini metode pembelajaran apa yang Ibu gunakan dikelas VIII A? 

G : Pembelajaran yang biasa saya lakukan adalah ceramah dan pemberian 

tugas, itupun anak-anak kurang mendapatkan nilai yang memuaskan. 

P : Kalau metode penilaiannya Ibu menggunakan metode apa? 

G : Kalau penilaian saya ambil dari latihan soal, PR, dan ulangan harian. 

P : Materi apa yang dapat saya terapkan dalam pembelajaran ini. 

G : Saya rasa metode pembelajaran Problem Based Instruction dapat 

diterapkan pada materi apa saja, jadi menurut saya peluang. 

P : Mengapa anda memilih materi itu Ibu? 

G : Alasan pertama karena materi peluang belum saya ajarkan di kelas VIII A 

ini, dan alasan kedua pada tahun-tahun sebelumnya siswa hanya menghafal rumus 

saja tanpa mengetahui lebih dalam maknanya atau pemahamannya. 

P : KKMnya disini berapa Ibu? 

G : 70 

P : Di kelas dikatakan tuntas belajar siswa yang mencapai KKM itu berapa 

Bu? 

G : 80% 

P : Kalau begitu terimakasih atas infonnya Bu, assalamualaikum 

G : Waalaikumsalam. 
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 Berdasarkan hasil wawancara ditetapkan kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII A karena kelas tersebut memiliki kemampuan yang 

tergolong sedang dan aktif. 

B. Setelah dilakukan Penelitian 

Peneliti (P) : Saya sudah selesai melakukan penelitian di kelas VIII A  

Guru (G) : Alhamdulillah anda sudah selesai melakukan penelitian di SMP 

Satya Dharma kelas VIII A, bagaimana kesan anda mengajar di kelas VIII A? 

P : Saya senang Bu mengajar di kelas VIII A, siswanya aktif dan selalu 

mengerjakan tugas yang saya berikan, bagaimana pendapat Ibu megenai penerapan 

model pembelajaran problem based onstruction pada sub pokok peluang? 

G : Selama saya mengobserver saudara di kelas, saya rasa dengan model 

pembelajaran problem based instruction siswa jadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, lebih berani mengeluarkan pendapat, dan siswa lebih memahami 

rumus yang mereka gunakan untuk menyelesaikan soal serta siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan siswa dengan kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 

penilaian yang saudara gunakan dapat mempermudah untuk memantau 

perkembangan keaktifan dan kemampuan siswa dari waktu ke waktu. 

P : Menurut Bapak, apakah penerapan model pembelajaran problem 

based Instruction ini dapat meningkatkan pemahaman konsep  matematika siswa? 

G : Setelah saya liat aktivitas siswa dan hasil belajar yang diperoleh 

meningkat, saya rasa dengan model tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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P : Terimakasih, Ibu sudah membantu saya dalam penelitian ini. 

G : Sama-sama 

P : Selamat siang Ibu. 

G : Selamat siang. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

A. Wawancara dengan salah satu siswa dengan nilai tertinggi 

Miranda putri  

P : “Bagaimana pendapatmu tentang penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Instruction?” 

S  : “ Menyenangkan Bu, saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal saya 

juga dapat memahami materi yang saya pelajari memberikan manfaat di dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

P : “Kesulitan apa saja yang kamu hadapi selama proses pembelajaran?” 

S  : “Saat kerja kelompok teman-teman cenderung malas untuk diajak diskusi 

buk.” 

P    : “ Yasudah, terimakasih ya?” 

S   : “Iya bu, sama-sama”. 

B. Wawancara terhadap siswa dengan nilai terendah 

Rahmad alfarizi 

P : “Bagaimana pendapatmu tentang penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Instruction ini?” 

S   : “Meyenangkan dan menegangkan bu”. 

P : “Kenapa bisa menegangkan?” 

S : “Iya bu saat disuruh presentasi saya takut untuk maju kedepan.” 

P : “ Apa yang menyebabkan nilai kamu kurang bagus?” 

S  : “Saya kurang memperhatikan penjelasan dari ibu dan saya malas untuk 

mengerjakan soal.” 

P   : “Setelah ini kamu harus rajin belajar jangan malas-malasan dan harus percaya 

diri.” 

S   : “Iya bu, terimakasih.” 
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FOTO KEGIATAN 

 

Foto Kegiatan Try Out 

 
Foto Kegiatan Diskusi Kelompok 
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